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ABSTRAK 
 
Dinda Prasika, 133111253, Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta Tahun Pelajaran 
2017/2018, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing:  Drs. H. Suparmin, M.Pd. 
Kata Kunci: Strategi Kepala Madrasah, Mutu Pendidikan 
Pendidikan yang bermutu harus memiliki Sumber Daya Manusia yang 
baik dan berkompeten. Kepala madrasah memiliki peran penting dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. Melalui strategi yang dilakukan, maka kepala 
MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta dapat meningkatkan mutu pendidikannya. 
Madrasah ini didirikan di lingkungan yang tidak mendukung. Namun belum lama 
berdiri, mutu pendidikan di madrasah ini tidak kalah dengan madrasah-madrasah 
yang lain di Surakarta. Akhirnya pada tanggal 16 November 2015 Madrasah 
Tsanawiyah Al-Islam Jamsaren memperoleh akreditasi B. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui strategi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan 
di MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dan dilaksanakan 
di MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta, yang dilaksanakan pada bulan November 
2017 hingga bulan Februari 2018. Subjek penelitian adalah Kepala MTs Al-Islam 
Jamsaren Surakarta. Sedangkan informannya adalah wakil kepala MTs Al-Islam 
Jamsaren Surakarta, guu-guru MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta. Data penelitian 
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk mengecek 
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode. Analisis data 
menggunakan teknik analisis model interaksi dengan tiga tahap yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa stategi kepala madrasah 
dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta yaitu: 
(1) Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM), melalui kegiatan workshop, 
seminar, diklat, penataran, dan sebagainya. (2) Peningkatan dari Dalam, dengan 
cara pemberian materi ketika rapat koordinasi bulanan. (3) Melakukan Supervisi, 
dengan melakukan kunjungan kelas dan menganalisa RPP yang akan digunakan 
guru. (4) Evaluasi Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), evaluasi terkait dengan 
proses pembelajaran yang sedang berlangsung. (5) Pembinaan Kedisiplinan Guru, 
melalui rapat tiap bulan dan teguran secara langsung. (6) Promosi, dengan cara 
menyebarkan brosur, mengadakan sosialisasi ke berbagai SD/MI se-Kecamatan Pasar 
Kliwon. (7) Peningkatan Sarana dan Prasarana, seperti pembuatan ruang kelas 
baru, laboratorium komputer, laboratorium bahasa, kantin, tempat parkir, 
lapangan olahraga. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kepemimpinan dipahami sebagai daya upaya bersama untuk 
menggerakkan semua sumber dan alat yang tersedia dalam suatu 
organisasi. Dalam perusahaan, lembaga, atau organisasi, pemimpin 
merupakan salah satu unsur terpenting. Dapat dikatakan bahwa sukses 
tidaknya suatu organisasi dalam mencapai tujuannya sangat bergantung 
pada kemampuan kepemimpinannya. Pemimpin harus mampu 
menumbuhkan kerjasama dalam menggerakkan sumber daya yang ada 
sehingga dapat berjalan secara efektif dan efisien.  
Kepemimpinan yang efektif adalah kepemimpinan yang mampu 
menumbuhkan dan mengembangkan usaha kerja sama serta memelihara 
suasana yang kondusif dalam kehidupan organisasi. Menurut Sudarwan 
Danim (2010: 37-38) bahwa pemimpin yang efektif mempunyai ciri-ciri 
yaitu mampu menepati janji dan melaksanakan komitmen, saling percaya 
dan terbuka, membantu orang lain untuk menjadi sukses, mendorong 
anggotanya untuk berbuat lebih baik, serta menyadari akan kesalahan yang 
dilakukan diri sendiri.  
Kepemimpinan efektif merupakan dambaan bagi suatu organisasi, 
termasuk sekolah maupun madrasah. Madrasah lembaga pendidikan yang 
merupakan tempat untuk menghasilkan peserta didik yang berkualitas, 
 
 
 
 
tidak lepas dari usaha-usaha seorang pemimpin. Dalam hal ini yang 
mempunyai peran dalam membawa madrasah menjadi lembaga 
pendidikan yang berkualitas adalah kepala sekolah atau kepala madrasah. 
Kepala sekolah atau kepala madrasah adalah orang yang 
bertanggung jawab baik ke dalam maupun ke luar. Ke dalam kepala 
madrasah bertanggung jawab untuk memberdayakan guru, staf, tanaga 
teknisi dan siswa. Sedangkan ke luar kepala madrasah bertanggung jawab 
kepada pengguna sekolah dan secara kedinasan ke atasnya (Sudarwan 
Danim, 2010: 77). Maka dari itu, kepala madrasah dituntut senantiasa 
meningkatkan efektifitas kinerja para staf serta kualitas siswa-siswinya. 
Kepala madrasah merupakan tokoh sentral di sekolah, ibarat sopir yang 
mempunyai tanggung jawab membawa penumpang selamat sampai tempat 
tujuannya.  
Rasa tanggung jawab merupakan salah satu ciri pokok bagi 
manusia sebagai pemimpin terutama bagi dirinya sendiri. Jadi berhasil 
tidaknya sebuah lembaga pendidikan tergantung pada manusia yang 
memimpin dan menjalankan tugas-tugasnya tersebut. Manajemen sangat 
berpengaruh dalam upaya peningkatan mutu pendidikan, selain itu strategi 
juga sangat berperan besar untuk seorang kepala madrasah dalam 
memimpin di sekolahnya.  
Menurut Dedy Mulyasana (2011: 217) bahwa strategi merupakan 
rencana besar yang bersifat meningkat, efisien, dan produktif guna 
mengefektifkan tercapainya tujuan. Strategi merupakan jangka panjang 
 
 
 
 
yang dikembangkan secara detail dalam bentuk taktik yang bersifat 
operasional disertai target dan langkah-langkah secara terukur. Strategi 
pada hakikatnya adalah tindakan tentang apa yang dilakukan, apa yang 
harusnya dicapai dan apa yang dicapai.  
Tujuan dari penerapan strategi dalam suatu organisasi atau instansi 
adalah sebagai sarana untuk mencapai hasil akhir dengan merumuskan 
kebijakan dan teknik tertentu untuk mencapai sasaran tersebut dan 
memastikan implementasinya secara tepat (Hamdan Dimyati: 2014: 120). 
Melalui strategi, kepemimpinan dapat terarah dan mutu pendidikan 
dapat ditingkatkan. Seperti yang terjadi di MTs Al-Islam Jamsaren 
Surakarta. Awalnya madrasah ini didirikan di lingkungan yang tidak 
mendukung. Namun belum lama berdiri, mutu pendidikan di madrasah ini 
tidak kalah dengan madrasah-madrasah yang lain di Surakarta. Akhirnya 
pada tanggal 16 November 2015 Madrasah Tsanawiyah Al-Islam 
Jamsaren memperoleh akreditasi B. (Wawancara dengan Bapak Faizul, 17 
Oktober 2017) 
Oleh karena itu, peranan kepala madrasah dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan sangat penting, karena dapat 
mempengaruhi berhasil atau tidaknya mutu pendidikan yang ada dalam 
sekolah itu sendiri. 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka peneliti tertarik 
untuk mengadakan penelitian dengan judul "Strategi Kepala Madrasah 
 
 
 
 
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs Al-Islam Jamsaren 
Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut di atas, maka 
dapat di identifikasi masalahnya sebagai berikut: 
1. MTs Al-Islam Jamsaren diminati dan bertambah maju melalui strategi 
yang dilakukan kepala madrasah. 
2. Terciptanya tenaga pendidik yang profesional karena adanya strategi 
yang dilakukan kepala madasah.  
3. Semakin bertambahnya jumlah siswa di MTs Al-Islam Jamsaren, 
seharusnya sarana dan prasarananya memenuhi sesuai yang 
dibutuhkan siswa, namun sarana dan prasarana di MTs Al-Islam 
Jamsaren belum memadahi. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
diuraikan di atas, maka perlu adanya pembatasan masalah. Adapun 
pembatasan masalah yang akan diteliti adalah “Strategi Kepala Madrasah 
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs Al-Islam Jamsaren 
Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018” 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penulis 
merumuskan masalah yang akan diteliti, yaitu “Bagaimana Strategi Kepala 
 
 
 
 
Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs Al-Islam 
Jamsaren Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan di MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
F. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, maka 
diharapkan penelitian ini akan memberikan kegunaan dan manfaat bagi 
pembaca semua baik secara teoritis maupun praktis. Adapun kegunaan 
dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah dan memperkaya wawasan ilmu pengetahan di bidang 
pendidikan dan mutu. 
b. Sebagai dasar pijakan untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi kepala madrasah hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan acuan dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs Al-
Islam Jamsaren Surakarta agar lebih baik. 
b. Bagi kepala madrasah hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 
pertimbangan dalam menetapkan suatu keputusan dan kebijakan 
 
 
 
 
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di MTs Al-Islam 
Jamsaren Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Strategi Kepala Madrasah  
Strategi menurut E Mulyasa (2006: 216) adalah usaha 
sistematis dan terkoordinasi secara terus-menerus memperbaiki 
kualitas pelayanan, sehingga fokusnya diarahkan ke pelanggan dalam 
hal ini peserta didik, orang tua peserta didik, pemakai lulusan, guru, 
karyawan, pemerintah, dan masyarakat. Sedangkan strategi menurut 
Nanang Fattah (2012: 8) dalam Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 
merupakan cara atau pendekatan yang dilakukan dalam melakukan 
penjaminan mutu dalam menilai kualitas proses dan kualitas hasil. 
Menurut Muhammad Rais (2013: 45) merumuskan bahwa 
strategi merupakan bagian dari pemikiran strategis selain nilai-nilai, 
misi, dan visi. Strategi adalah suatu proses yang menunjukkan arah 
yang harus dituju oleh organisasi sebagai daya dorong dan faktor 
utama lainnya yang akan membantu pengelola oganisasi dalam 
menentukan produk, jasa, dan pasar bagi organisasi dimasa depan. 
Kotler mengemukakan dalam Hamdan Dimyati (2014: 119) 
bahwa strategi merupakan penempatan misi suatu organisasi, 
penempatan sasaran organisasi dengan meningkatkan kekuatan 
eksternal dan internal, perumusan kebijakan dan teknik tertentu untuk 
 
 
 
 
mencapai sasaran dan memastikan implementasinya secara tepat 
sehingga tujuan dan sasaran utama dari organisasi akan tercapai. 
Strategi biasanya berkaitan dengan bagaimana upaya dalam 
mengerjakan berbagai prioritas dalam mencapai visi yang telah 
dicanangkan. Penyusunan stategi tersebut akan berkaitan dengan 
upayaupaya dan kebijakan-kebijakan yang perlu diambil madrasah 
untuk merealisasikan berbagai tujuan yang telah dicanangkan tersebut 
(Sugeng Listyo P, 2008: 6).  
Pengertian kepala madrasah terdiri dari dua kata, yakni kepala 
dan madrasah. Kata kepala diartikan pemimpin dalam suatu 
organisasi, instansi atau lembaga (Suharso dan Ana Retnoningsih, 
2005: 236). Sedangkan madrasah adalah madrasah atau perguruan 
biasanya yang berdasarkan agama Islam. (Suharso dan Ana 
Retnoningsih, 2005: 302).  
Menurut Wahjosumidjo (2013: 83), secara sederhana kepala 
madrsah merupakan seseorang yang diberi tugas oleh bawahannya 
untuk memimpin suatu madrasah dimana di dalam madrasah 
diselenggarakan proses belajar mengajar. Kepala madrasah 
merupakan personal madrasah yang bertanggung jawab terhadap 
kegiatan-kegiatan madrasah (Daryanto, 2011: 80). Oleh karena itu 
seorang kepala madrasah dituntut memiliki kemampuan untuk 
mempengaruhi, mengarahkan dan mengerahkan setiap sumber daya 
yang ada untuk mencapai tujuan organisasi.  
 
 
 
 
Dari beberapa definisi dan pengertian diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa strategi kepala madrasah adalah seperangkat cara 
beserta upaya tertentu yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam 
rangka untuk mencapai tujuan yang direncanakan. Dalam hal ini 
strategi yang dilakukan kepala madrasah meliputi kebijakan-kebijakan 
kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
2. Kepemimpinan Kepala Madrasah 
a. Pengertian Kepemimpinan  
Kepemimpinan diterjemahkan kedalam istilah sifat-sifat, 
perilaku pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola-pola interaksi, 
hubungan kerjasama antar peran, kedudukan dari satu jabatan 
administratif, dan persepsi dari lain-lain tentang legitimasi 
pengaruh. (Wahjosumidjo, 2013: 17).  
Kepemimpinan atau leadership dalam pengertian umum 
menunjukkan suatu proses kegiatan dalam hal memimpin, 
membimbing, mengontrol perilaku, perasaan serta tingkah laku 
terhadap orang lain yang ada dibawah pengawasannya. 
Kepemimpinaan merupakan kemampuan yang dipunyai seseorang 
13 untuk mempengaruhi orang lain agar bekerja mencapai tujuan 
dan sasaran. (Agustinus Hermino, 2014: 126)  
Menurut Husaini Usman (2011: 252) Kepemimpinan 
merupakan ilmu dan seni mempengaruhi orang atau kelompok 
 
 
 
 
untuk bertindak seperti yang diharapkan dalam rangka mencapai 
tujuan secara efektif dan efisien.  
Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi dalam 
menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk 
mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok 
dan budayanya. (Mulyadi, 2010:15). Sedangkan menurut hasan 
Basri (2015: 13) kepemimpinan adalah kemampuan untuk 
mempengaruhi perilaku seseorang atau sekelompok orang untuk 
mencapai tujuan tertentu pada situasi tertentu.  
Jadi, kepemimpinan adalah sebuah proses 
mengaktualisasikan kemampuan seseorang dalam rangka 
mempengaruhi, membujuk, memotivasi, maupun mengoordinasi 
untuk mencapai tujuan tertentu. Berkenaan dengan kepala sekolah, 
maka kepala sekolah perlu memposisikan diri sebagai seseorang 
yang mempunyai pengaruh kepada para guru serta dapat pula 
memberika motivasi kepada para guru untuk dapat bekerja dengan 
baik sejalan dengan visi, misi, dan tujuan yang akan dicapai oleh 
sekolah tersebut. 
b. Pendekatan Kepemimpinan  
Menurut Wahjosumidjo (2013: 20-29) terdapat empat 
pendekatan kepemimpinan kepala sekolah yang diuraikan sebagai 
berikut:  
 
 
 
 
1) Pendekatan Menurut Pengaruh Kewibawaan (Power Influence 
Approach).  
Menurut pendekatan ini, dikatakan bahwa keberhasilan 
pemimpin dipandang dari segi sumber dan terjadinya sejumlah 
kewibawaan yang ada pada para pemimpin, dan dengan cara 
yang bagaimana para pemimpin menggunakan kewibawaan 
tersebut.  
2) Pendekatan Sifat (The Trait Approach).  
Pendekatan ini menekankan pada kualitas pemimpin. 
Keberhasilan pemimpin ditandai oleh daya kecakapan luar 
biasa yang dimiliki oleh pemimpin, seperti tidak kenal lelah, 
intuisi yang tajam, tinjauan kemasa depan yang tidak sempit, 
dan kecakapan meyakinkan yang sangat menarik.  
3) Pendekatan Perilaku (The Behavior Approach)  
Pendekatan perilaku menekankan pentingnya perilaku yang 
dapat diamati atau yang dilakukan oleh para pemimpin dari 
sifat-sifat pribadi atau sumber kewibawaan yang dimilikinya. 
4) Pendekatan Kontingensi (Contingency Approach) 
Pendekatan kontingensi menekankan pada ciri-ciri pribadi 
pemimpin dan situasi, mengemukakan dan mencoba untuk 
mengukur atau memperkirakan ciri-ciri pribadi ini, dan 
membantu pimpinan dengan garis pedoman perilaku yang 
 
 
 
 
bermanfaat yang didasarkan kepada kombinasi dari 
kemungkinan yang bersifat kepribadian dan situasional. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan kepemimpinan kepala madrasah diantaranya melalui 
pendekatan menurut kewibawaan, sifat, perilaku dan kontigensi. 
c. Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah  
Pada sejumlah riset tentang model kepemimpinan 
menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh 
pimpinan berbeda-beda tergantung pada situasi lingkungan. Dalam 
kenyataannya di lapangan menunjukan tidak ada satu gaya 
kepemimpinan yang efektif untuk berbagai situasi.  
Menurut University of lowa Studies, yang dikutip Hamdan 
Dimyati (2014: 71-75), ada empat gaya kepemimpinan, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Gaya Kepemimpinan Diktator/Otoriter  
Gaya kepemimpinan otoriter adalah gaya pemimpin yang 
memusatkan segala keputusan dan kebijakan pada diri 
pemimpin secara penuh. Disini pemimpin mengendalikan 
semua aspek kegiatan. Ia juga berperan sebagai pengawas 
terhadap semua aktivitas anggotanya dan pemberi jalan keluar 
apabila anggotanya mengalami masalah.  
2) Gaya Kepemimpinan Autokratis  
 
 
 
 
Kepemimpinan autokratis adalah gaya kepemimpinan yang 
menggunakan metode pendekatan kekuasaan dalam mencapai 
keputusan dan pengembangan strukturnya sehingga 
kekuasaanlah yang paling diuntugkan dalam organisasi. Gaya 
kepemimipinan ini cenderung memusatkan kekuasaan kepada 
dirinya sendiri, mendikte cara tugas harus diselesaikan, 
membuat keputusan secara sepihak, dan meminimalisasi 
partisipasi karyawan.  
3) Gaya Kepemimpinan Demokratis/ Partisipatif  
Kepemimpinan demokratis ditandai dengan adanya suatu 
struktur yang pengembangannya menggunakan pendekatan 
pengambilan keputusan yang kooperatif. Dibawah 
kepemimpinan demokratis, bawahan cenderung bermoral 
tinggi, dapat bekerjasama, mengutamakan mutu kerja, dan 
dapat mengarahkan diri sendiri. Gaya kepemimpinan 
demokatris mendeskripsikan pemimpin yang cenderung 
mengikutsertakan karyawan dalam pengambilan keputusan, 
mendelegasikan kekuasaan, mendorong partisipasi karyawan 
dalam menentukan metode kerja dan tujuan yang ingin dicapai 
dan memandang umpan balik sebagai kesempatan untuk 
melatih karyawan. 
4) Gaya Kepemimpinan Laissez-Faire (Kendali Bebas)  
 
 
 
 
Gaya kepemimpinan kendali bebas mendeskripsikan pemimpin 
yang secara keseluruhan memberikan kebebasan pada 
karyawan atau kelompok dalam pembuatan keputusan. 
Pemimpin tidak ada partisipasi dalam menentukan tugas 
bawahannya.  
Setiap kepala sekolah/madrasah mempunyai karakter dan 
gaya kepemimpinan yang berbeda-beda. Sebagai seorang 
pemimpin hendaknya mempunyai gaya kepemimpinan yang dapat 
diterima seluruh pihak. Dalam hal ini gaya kepemimpinan 
demokratis merupakan gaya kepemimpinan yang harus digunakan 
kepala sekolah/madrasah sebagai seorang pemimpin. 
d. Tugas dan Tanggung Jawab  
Anoraga dalam Hamdan Dimyati (2014:76) 
mengemukakan bahwa pemimpin mempunyai tugas untuk 
memimpin dan mengendalikan hal-hal detail dan spesifik, juga 
mengendalikan hubungan internal dalam kelompoknya, karena 
pada dasarnya dalam suatu kelompok selalu terjadi interaksi. 
Pemimpin mempunyai tugas untuk menjadi pengamat dan 
pengendali kelancaran hubungan-hubungan yang terjadi. 
Tugas dan tanggung jawab kepemimpinan kepala madrasah 
dirumuskan oleh E. Mulyasa (2011: 58-59) sebagai berikut:  
1) Memahami misi dan tugas pokoknya  
2) Mengetahui jumlah bawahannya.  
 
 
 
 
3) Mengetahui nama-nama bawahannya. 
4) Memahami setiap tugas bawahannya.  
5) Memperhatikan kehadiran bawahannya.  
6) Memperhatikan peralatan yang dipakai bawahannya.  
7) Menilai bawahannya. 
8) Memperhatikan karir bawahannya. 
9) Memperhatikan kesejahteraan bawahannya.  
10) Menciptakan suasana kekeluargaan.  
11) Memberikan laporan kepada atasannya.  
Kepala madrasah harus mampu melaksankan tugas dan 
tanggung jawabnya sebagai seorang pemimpin di sekolahannya 
dengan baik. Sehingga tercipta keharmonisan dan tujuan sekolah 
dapat tercapai. 
3. Peran Kepala Madrasah  
Kepala madrasah merupakan sebagai figur kunci dalam 
mendorong perkembangan dan kemajuan madrasah. Sebagai seorang 
pemimpin, untuk meningkatkan mutu pendidikan di madrasah maka 
ada beberapa peran seorang kepala madrasah. 
Kepala madrasah dan kepala sekolah sama-sama sebagai 
pemimpin pendidikan memiliki beberapa peran, seperti yang 
diungkapkan Nurkolis (2002: 120-121) ada tujuh, yaitu: 
a. Sebagai evaluator, yaitu harus melakukan langkah awal, yaitu 
melakukan pengukuran seperti kehadiran, kerajinan dan pribadi 
 
 
 
 
para guru, tenaga kependidikan, administrator sekolah dan siswa. 
Data hasil pengukuran tersebut kemudian ditimbang-timbang dan 
dibanding-bandingkan yang akhirnya dilakukan evaluasi. 
Evaluasi yang biasa dilakukan, misalnya terhadap program, 
perlakuan guru terhadap siswa, hasil belajar, perlengkapan belajar 
dan latar belakang guru.  
b. Sebagai manajer, yaitu harus memerankan fungsi manajerial 
dengan melakukan proses perencanaan, pengorganisasian, 
menggerakkan dan mengkoordinasikan.  
c. Sebagai administrator, pemimpin memiliki dua tugas utama yaitu: 
Pertama, sebagai pengendali struktur organisasi yaitu 
mengendalikan bagaimana cara pelaporan, dengan siapa tugas 
tersebut dikerjakan dan dengan siapa berinteraksi dalam 
mengerjakan tugas tersebut. Kedua, melaksanakan administrasi 
substantif yang mencakup administrasi kurikulum, kesiswaan, 
personalia, keuangan, sarana, hubungan dengan masyarakat, dan 
administrasi umum. 
d. Sebagai supervisor, supervisor adalah aktivitas menentukan 
kondisi/syarat-syarat yang esensial yang akan menjamin 
tercapainya tujuan pendidikan. Tugas kepala madrasah sebagai 
supervisor bahwa ia harus meneliti, mencari dan menentukan 
syarat-syarat mana saja yang diperlukan bagi kemajuan 
sekolahnya.  
 
 
 
 
e. Sebagai leader, yaitu harus mampu menggerakkan orang lain agar 
secara sadar dan sukarela melaksanakan kewajibannya secara baik 
sesuai dengan yang diharapkan pimpinan dalam rangka mencapai 
tujuan.  
f. Sebagai inovator, yaitu melaksanakan pembaharuan-pembaharuan 
terhadap pelaksanaan pendidikan berdasarkan prediksi-prediksi 
yang telah dilakukan sebelumnya. Misalnya inovasi berupa 
pembaruan kurikulum dengan memperhatikan potensi dan 
kebutuhan daerah tempat madrasah berada. Inovasi itu bisa 
dilakukan terhadap materi kurikulum (isi kurikulum) ataupun 
strategi proses belajar mengajar.  
g. Sebagai motivator, pemimpin harus selalu memberikan motivasi 
kepada guru dan tenaga kependidikan serta administrator 
sehingga mereka bersemangat dan bergairah dalam menjalankan 
tugasnya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.  
Salah satu upaya memotivasi adalah dengan memberi 
penghargaan kepada guru dan stafnya. Dengan penghargaan itu, guru 
dan staf dirangsang untuk meningkatkan profesionalisme kerjanya 
secara positif dan produktif. Pelaksanaan penghargaan dapat dikaitkan 
dengan prestasi guru dan staf. Hal itu dilakukan secara terbuka, 
sehingga guru dan staf memiliki peluang untuk meraihnya. Karenanya 
seorang pemimpin harus berusaha memberikan penghargaan secara 
 
 
 
 
tepat, efektif dan efisien untuk menghindari dampak negatif yang 
ditimbulkannya (Sudarwan Danim dan H. Khairil, 2012: 83).  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah 
mempunyai peran yaitu (1) Sebagai evaluator, yaitu harus melakukan 
pengukuran seperti kehadiran, administrasi sekolah maupun siswa dan 
melakukan evaluasi. (2) Sebagai manajer, yaitu melakukan fungsi 
manajerial. (3) Sebagai administrator, yaitu sebagai pengendali 
struktur organisasi dan melaksanakan administrasi substantif. (4) 
Sebagai supervisor bahwa ia harus meneliti, mencari dan menentukan 
syaratsyarat mana saja yang diperlukan bagi kemajuan sekolahnya. (5) 
Sebagai leader, yaitu harus mampu menggerakkan orang. (6) Sebagai 
inovator, yaitu melaksanakan pembaharuan-pembaharuan terhadap 
pelaksanaan pendidikan. (7) Sebagai motivator, yaitu memberikan 
motivasi kepada guru dan tenaga kependidikan serta administrator. 
sehingga mereka bersemangat menjalankan tugasnya dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan. 
4. Mutu Pendidikan 
a. Pengertian Mutu Pendidikan  
Mutu adalah kemampuan (ability) yang dimiliki oleh suatu 
produk atau jasa (service) yang dapat memenuhi kebutuhan atau 
harapan, kepuasan (satisfaction) pelanggan (customer) yang dalam 
pendidikan dikelompokkan menjadi dua, yaitu internal customer 
dan eksternal. Internal customer yaitu siswa atau mahasiswa 
 
 
 
 
sebagai pembelajar (learners) dan eksternal customer yaitu 
masyarakat dan dunia industri (Nanang Fattah, 2012: 2).  
Menurut Hari Suderadjat (2005: 1) mutu merupakan suatu 
gagasan yang dinamis, tidak mutlak. Mutu itu berkaitan dengan 
konsumen atau pemakai jasa pendidikan sekolah. Konsumen ini 
adalah masyarakat yang memakai layanan pendidikan pada 
sekolah. Jika mutu sebuah sekolah baik, maka akan banyak 
masayarakat yang ingin menikmati layanan pendidikan pada 
sekolah tersebut. Sebaliknya, jika mutu sekolah rendah, maka 
hanya sedikit masyarakat yang berminat di sekolahan tersebut. 
(Agus Wibowo, 2014: 2)  
Sedangkan pendidikan menurut Tedi Priyatna dalam 
(Syamsul Huda Rohmadi, 2012: 139) memaparkan bahwa 
pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sengaja 
dan sistematis untuk mendorong, membantu serta membimbing 
seseorang untuk mengembangkan segala potensinya sehingga ia 
mencapai kualitas diri yang lebih baik. Marimba dalam (Ahmad 
Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, 2013: 1) menyatakan bahwa 
pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh 
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik 
menuju terbentuknya kepribadian yang utama.  
Korelasi mutu dengan pendidikan sebagaimana pengertian 
yang dikemukakan oleh Rohiat (2008: 19) bahwa mutu pendidikan 
 
 
 
 
adalah salah satu indikator untuk melihat produktivitas dan erat 
hubungannya dengan masalah pengelolaan atau manajemen dalam 
sekolah.  
Pengertian mutu pendidikan menurut Permendiknas No. 23 
tahun 2009 pasal 1 ayat 1 adalah tingkat kecerdasan kehidupan 
bangsa yang dapat diraih dari penerapan Sistem Pendidikan 
Nasional. Pengertian ini mengarahkan bahwa mutu pendidikan di 
Indonesia akan bisa diraih jika melaksanakan ketentuan dan ruang 
lingkup Sistem Pendidikan Nasional yang ada di Undang-Undang 
No. 20 tahun 2009 tenteng Standar Nasional Pendidikan.  
Pada hakekatnya mutu dalam pendidikan mencakup input, 
proses dan output. Input pendidikan yang bermutu adalah guru-
guru yang bermutu, peserta didik bermutu, kurikulum yang 
bermutu, fasilitas dan berbagai aspek penyelenggarakan 
pendidikan yang bermutu. Proses pendidikan yang bermutu adalah 
proses pembelajaran yang bermutu. Output pendidikan yang 
bermutu adalah lulusan yang memiliki kompetensi yang 
disyaratkan serta lulusan yang mampu melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
b. Indikator Mutu Pendidikan  
Mutu adalah produk ataupun jasa yang sesuai dengan 
standar mutu yang telah ditetapkan.dalam proses peningkatan mutu 
madrasah terdapat beberapa indikator-indikator keberhasilannya. 
 
 
 
 
Menurut Minnah El Widdah, dkk (2012: 102) beberapa 
indikator mutu pendidikan adalah sebagai berikut:  
1) Konteks. Pertimbangan terhadap konteks peningkatan mutu 
pendidikan madrasah meliputi aspek-aspek: permintaan 
pendidikan, dukungan masyarakat terhadap pendidikan, 
kebijakan pemerintah, aspirasi masyarakat terhadap 
pendidikan, status sosial ekonomi masyarakat, keadaan 
geografi dan lain sebagainya.  
2) Input. Dalam konteks ini, aspek-aspek yang dipertimbangkan 
dalam penyusunan indikator adalah yang berkenaan dengan 
visi, misi, tujuan, sasaran madrasah, sumber daya madrasah, 
siswa, kurikulum dan lain sebagainya.  
3) Proses. Aspek-aspek yang dipertimbangkan dalam komponen 
ini adalah proses pengambilan keputusan, proses pengelolaan 
kelembagaan, proses pengelolaan program, proses 
pembelajaran, proses penilaian. 
4) Output. Hasil nyata dari pelaksanaan program peningkatan 
mutu pendidikan berbasis madrasah adalah berupa prestasi 
akademik dan prestasi non akademik.  
5) Outcome. Aspek yang dipertimbangkan dalam penyusunan 
indikator ini adalah manfaat jangka panjang dari kegiatan 
peningkatan mutu pendidikan berbasis madrasah, antara lain 
 
 
 
 
pendidikan lanjut, pengembangan karier, kesempatan untuk 
berkembang.  
6) Evaluasi. Dalam kegiatan evaluasi pada dasarnya tidak bisa 
dilepaskan dari kegiatan monitoring. Kegiatan monitoring dan 
evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah program 
peningkatan mutu madrasah terlaksana atau tidak, apa saja 
kendala yang dihadapi, dan bagaimana cara mengatasi kendala 
tersebut.  
c. Standar Mutu Pendidikan  
Mutu adalah sesuatu yang masih dapat ditingkatkan. Akan 
tetapi jika dalam tahap peningkatan itu pelaksanaan sebuah 
pekerjaan telah mencapai standar tertentu yang telah ditetapkan 
sebelumnya, maka pekerjaan tersebut bermutu.  
Dalam konteks pendidikan, standar mutu pendidikan di 
Indonesia ditetapkan dalam Standarisasi Nasional dan dikenal 
dengan Standar Nasional Pendidikan. Menurut Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 tahun 201 5 Tentang 
Standar Nasional Pendidikan pasal 1 ayat 1 memberikan pengertian 
bahwa Standar Nasional Pendidikan (SNP) adalah kriteria minimal 
tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Standar Nasional Pendidikan 
tersebut meliputi:  
 
 
 
 
1) Standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi kemampuan 
lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan ketrampilan.  
2) Standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi 
untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis 
pendidikan tertentu.  
3) Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan 
pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan. 
4) Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria 
pendidikan, penjabatan dan kelayakan fisik maupun mental, 
serta pendidikan dalam jabatan.  
5) Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional 
pendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang 
ruang belajar, tempat olahraga, tempat ibadah, perpustakaan, 
laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi 
dan berekreasi, serta sumber belajar lainnya, yang diperlukan 
untuk menunjang proses belajar, termasuk penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi.  
6) Standar pengelolaan adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan 
kegiatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan, 
kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar tercapai efisien 
dan efektifitas penyelenggaraan pendidikan.  
 
 
 
 
7) Standar pembiayaan adalah standar yang mengatur komponen 
dan besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku 
selama satu tahun.  
8) Standar penilaian pendidikan adalah standar nasional 
pendidikan yang berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan 
instrumen penilaian hasil belajar peserta didik.  
Dari uraian di atas, sekolahan yang dinilai bermutu minimal 
harus mencakup kedelapan standar tersebut. Dan bagi sekolah yang 
hendak meningkatkan mutu pendidikan, hendaknya berusaha 
memenuhi kedelapan Standar Nasional Pendidikan (SNP). 
d. Faktor Pendukung Mutu Pendidikan  
Keberhasilan program peningkatan mutu madrasah tidak 
bisa dilepaskan dari dukungan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Diantara faktor-faktor tersebut ada yang 
memiliki daya dukung tinggi, dan ada yang memiliki daya dukung 
sedang dan bahkan rendah terhadap keberhasilan peningkatan mutu 
pendidikan.  
Menurut Minnah El Widdah, dkk. (2010: 104-109) ada 
sembilan faktor yang mendukung peningkatan mutu madrasah, 
yaitu: 
1) Kurikulum dan Pembelajaran  
Dalam aspek kurikulum dan pembelajaran ini memiliki 
peranan yang sangat penting dalam keberhasilan program 
 
 
 
 
peningkatan mutu madrasah. Hal ini tidak hanya berupa 
dokumen tertulis yang memuat sejumlah mata pelajaran yang 
diajarkan pada siswa, tetapi juga memuat rumusan 
tujuantujuan yang hendak dicapai dalam rangka mewujudkan 
visi dan misi madrasah. Selain itu dalam kurikulum juga 
dirumuskan strategi/metode dan teknik-teknik pembelajaran, 
sumber-sumber, alat dan media yang dibutuhkan bahkan 
pendekatan penilaian terhadap keberhasilan pembelajaran 
tersebut. 
2) Administrasi/Manajemen  
Apabila dilihat dari sasarannya, administrasi pelayanan 
pendidikan dapat dibedakan menjadi pelayanan administrasi 
siswa, pelayanan administrasi personil, pelayanan administrasi 
kurikulum, dan pelayanan administrasi sarana dan prasarana 
madrasah. Kegiatan-kegiatan pelayanan ini pada dasarnya 
merupakan suatu sistem, dimana antara pelayanan yang satu 
dengan yang lain saling berhubungan dan saling 
mempengaruhi dan peningkatan mutu pelayanan administrasi 
ini tidak bisa dianggap remeh dalam upaya peningkatan mutu 
madrasah.  
3) Organisasi Kelembagaan Madrasah  
Faktor-faktor ini meliputi mulai dari kepemilikan akte 
pendirian/kelembagaan, memiliki hubungan kelembagaan 
 
 
 
 
dengan komite sekolah atau organisasi sejenis, struktur 
organisasi yang lengkap, struktur organisasi madrasah disusun 
sesuai dengan beban kerja dan kebutuhan.  
4) Sarana dan Prasarana  
Fasilitas dalam hal ini meliputi bangunan fisik 
madrasah, ruang kelas, perpustakaan dan laboratorium yang 
sangat penting bagi kelangsungan pembelajaran. Kelayakan 
fasilitas madrasah ini tidak bisa dilepaskan dari pertimbangan 
peningkatan mutu madrasah. Peranan sumber belajar sangat 
penting dalam kegiatan peningkatan mutu madrasah. Sumber 
belajar dalam hal ini, tidak hanya meliputi buku-buku 
pelajaran saja, akan tetapi juga meliputi sumber belajar 
manusia, uang, peralatan, bahan dan lingkungan yang dapat 
memberikan kontribusi penting bagi hasil belajar siswa. Dalam 
pengertian yang luas, sumber belajar juga mancakup alat dan 
media untuk dapat melaksanakan kegiatan-kegiatan 
pembelajaran yang efektif.  
5) Ketenagaan (guru dan staf TU)  
Kemampuan guru dan personil madrasah juga tidak 
kalah pentingnya dalam pencapaian mutu madrasah sesuai 
dengan yang diharapkan. Sebagai guru yang profesional, ia 
harus mampu melakukan tugas-tugas keguruan terutama dalam 
merencanakan, melaksanakan dan menilai keberhasilan 
 
 
 
 
pembelajaran. Selain itu guru juga dituntut harus memiliki 
kompetensi personil dan sosial yang relevan dengan profesinya 
sebagai tenaga edukatif.  
6) Pembiayaan  
Operasional kegiatan peningkatan mutu madrasah tidak 
bisa lepas dari dukungan faktor biaya. Karenanya madrasah 
sebagai suatu organisasi kependidikan harus mencari dana 
tambahan untuk mengembangkan program-program dalam 
rangka peningkatan mutu madrasah. Adapun sumber-sumber 
dana yang dapat diharapkan adalah dari pemerintah dan 
donatur.  
7) Siswa  
Siswa merupakan salah satu faktor yang juga 
mempengaruhi mutu madrasah. Sebagai salah satu komponen 
input pada sistem madrasah, maka keadaan siswa harus 
dipertimbangkan sedemikian rupa sehingga dapat diproses 
untuk meningkatkan kompetensinya. Sebagai individu 
tentunya setiap siswa memiliki perbedaan antara satu dengan 
yang lainnya. Perbedaan inidividu antar siswa ini sesuai 
dengan perbedaan latar belakangnya, harus dipertimbangkan 
dalam setiap proses pemberdayaan melalui kegiatan-kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan.  
8) Partisipasi Masyarakat  
 
 
 
 
Keberhasilan program peningkatan mutu madrasah 
tentunya juga didukung oleh partisipasi dari masyarakat. 
Dengan kata lain, peran serta dan partisipasi dari masyarakat 
ini meliputi dari keterlibatan orangtua siswa dalam menyusun 
program, keterlibatan dalam pelaksanaan peningkatan mutu 
pendidikan, juga sampai keterlibatan komite madrasah dalam 
meningkatkan efektivitas pembelajaran, pelaporan pelaksanaan 
program pada pihak orangtua dan komite madrasah. 
9) Lingkungan Budaya Madrasah  
Lingkungan dan budaya madrasah terhadap pencapaian 
tujuan bagi peningkatan mutu pendidikan, dalam hal ini 
ditandai dengan adanya program keamanan dengan prosedur 
dan jadwal tertentu, adanya program keindahan lingkungan, 
ketertiban, disiplin dalam berpakaian, penyelenggaraan 
kelompok belajar seperti kelompok belajar bahasa Inggris, 
kelompok ilmiah remaja, penerapan budaya madrasah yang 
menjadi ciri khas madrasah yang bersangkutan.  
Kunci utama peningkatan mutu pendidikan adalah 
komitmen pada perubahan. Jika semua guru dan staf madrasah 
telah memiliki komitmen pada perubahan, pimpinan dapat 
dengan mudah mendorong mereka menemukan cara baru 
untuk memperbaiki produktivitas, dan kualitas layanan 
pendidikan (Nana Syaodih Sukmadinata, dkk. 2006: 10).  
 
 
 
 
Dari beberapa uraian di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa faktor-faktor pendukung peningkatan mutu madrasah 
adalah kurikulum dan pembelajaran, administrasi dan 
manajemen sekolah, organisasi kelembagaan sekolah, sarana 
dan prasarana, ketenagaan, pembiayaan, peserta didik, peran 
serta masyarakat dan lingkungan serta budaya madrasah. Jika 
semuanya terlaksana dengan baik dan tercipta suasana yang 
kondusif, mutu pendidikan di sekolah akan naik dan menjadi 
lebih baik. 
e. Strategi Meningkatkan Mutu Pendidikan 
Menurut Sudarwan Danim dalam bukunya Donni Juni 
Priansa (2017: 15-16), kualitas pendidikan di SMP/MTs dapat 
ditingkatkan melalui beberapa cara sebagai berikut: 
1) Kepala madrasah harus memiliki dan memahami visi kerja 
secara jelas, mampu dan mau bekerja keras, mempunyai 
dorongan kerja yang tinggi, memberikan layanan yang 
optimal, dan disiplin kerja yang kuat. 
2) Menggali kompetensi dan kemampuan peserta didik. 
3) Meningkatkan kompetensi dan profesi kerja guru, dalam 
kegiatan seminar, workshop, MGMP, diklat, KKG, dll. 
4) Adanya kurikulum yang tetap, tetapi dinamis. 
5) Adanya jaringan kerja sama yang baik pada lingkungan 
madrasah.  
 
 
 
 
Dengan beberapa strategi tersebut, apabila kepala 
madrasah memiliki kemampuan untuk melaksanakan, maka 
mutu pendidikan pada suatu madrasah dapat meningkat. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang mengkaji 
tentang strategi kepala madrasah dalam lembaga pendidikan, maka ada 
beberapa penelitian yang penulis ambil sebagai bahan pertimbangan, 
diantaranya adalah: 
1. Skripsi Desi Tri Rakhmawati (IAIN Surakarta 2013) dengan judul 
“Strategi Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Kompetensi Active 
Learning Di SDN Gresikan, Kemiri, Purworejo”. Dalam skripsi 
tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi kepala sekolah dalam 
mengembangkan kompetensi Active Learning di SDN Gresikan, 
Kemiri, Purworejo diantaranya: (1) memotivasi guru agar selalu kreatif 
dan inovatif; (2) memberi tugas guru sesuai dengan bidangnya masing-
masing; (3) mengirimkan guru untuk mengikuti pelatihan, diklat, 
workshop, maupun seminar; (4) mengupayakan sarana prasarana dan 
media pembelajaran yang memadai; (5) meningkatkan kedisiplinan. 
2. Skripsi Sari Jumiati (IAIN Surakarta 2014) dengan judul “Strategi 
Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kompetensi Membaca Al-
Qur’an pada Guru di MAN Karanganyar”. Dari hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa kompetensi membaca Al-Qur’an pada 
guru di MAN Karanganyar sudah cukup baik. Terdapat 80% dapat 
 
 
 
 
membaca Al-Qur’an dengan lancar, 10 % cukup baik dan 10% masih 
memerlukan pembinaan. Dengan adanya kondisi tersebut, maka kepala 
madrasah bertanggung jawab atas keadaan guru madrasah yang 
dipimpinnya. Kepala madrasah kemudian menggunakan strategi dalam 
meningkatkan kompetensi membaca Al-Qur’an di MAN Karanganyar. 
Pertama, kepala sekolah memberikan motivasi tentang keutamaan, 
manfaat, dan kemudahan membaca Al-Qur’an. Kedua, mewajibkan 
setiap guru mengikuti kegiatan peningkatan kompetensi membaca Al-
Qur’an setiap bulannya. Ketiga, mewajibkan setiap guru yang 
mengajar jam pertama untuk membimbing dan memandu para siswa 
dalam membaca Al-Qur’an. Keempat, mengadakan tes seleksi 
membaca Al-Qur’an pada calon guru madrasah yang ingin bekerja di 
MAN Karanganyar. 
3. Skripsi yang disusun Rudi Setiawan (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
2010) dengan judul “Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan Islam di MTS Negeri Godean, Sleman, Yogyakarta”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) peran kepala madrasah 
sebagai edukator adalah menjalin hubungan baik dan memberikan 
motivasi kepada guru, pegawai dan siswa. Sebagai administrator yaitu 
membuat perencanaan, pengorganisasian dan pengarahan. Sebagai 
supervisor melaksanakan metode yang bervariasi dan membantu 
mengatasi permasalahan yang dihadapi guru. Sebagai leader yaitu 
membangun visi, misi, dan strategi lembaga, mempunyai ketrampilan 
 
 
 
 
melakukan komunikasi dan memiliki kemampuan mengambil 
keputusan; (2) peningkatan mutu pendidikan Islam yaitu guru, guru 
mempunyai pendidikan yang tinggi diantaranya sudah terdapat 4 guru 
lulusan S2; (3) Faktor pendukung dalam meningkatkan mutu 
pendidikan yaitu guru, kurikulum, sarana dan prasarana.  
Relevansi antara ketiga penelitian di atas dengan penelitian 
yang sedang dikaji yaitu sama-sama membahas mengenai strategi 
kepala madrasah, sedangkan perbedaan antara ketiga penelitian di atas 
dengan penelitian yang dikaji adalah: 
Dengan peneliti yang pertama, fokus pada strategi kepala 
sekolah pengembangkan kompetensi active learning, sedangkan 
penelitian yang sedang dikaji fokus pada strategi kepala madrasah 
dalam peningkatan mutu pendidikan. Sedangkan dengan peneliti yang 
kedua, fokus pada strategi kepala madrasah dalam peningkatkan 
kompetensi membaca Al-Qur’an pada guru, sedangkan penelitian 
yang sedang dikaji fokus pada strategi kepala madrasah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian yang ketiga fokus pada 
strategi kepala madrasah meningkatkan mutu pendidikan Islam, 
sedangkan penelitian yang sedang dikaji fokus pada strategi kepala 
madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs Al-Islam 
Jamsaren Surakarta, maka dari itu penelitian ini masih relevan untuk 
dilakukan. 
 
 
 
 
 
C. Kerangka Berpikir 
Seorang kepala madrasah harus memiliki sikap tanggung jawab 
terhadap madrasah yang dipimpinnya. Salah satu tugas kepala madrasah 
sebagai seorang pemimpin diantaranya adalah meningkatkan mutu 
pendidikan. Mutu pendidikan merupakan derajat keunggulan dalam 
pengelolaan pendidikan secara efektif dan efisien untuk melahirkan 
keunggulan akademik dan non akademik pada peserta didik yang 
dinyatakan lulus untuk satu jenjang pendidikan. 
Mutu pendidikan dapat dilihat dari segi SDMnya baik guru, 
karyawan, maupun peserta didik, tingkat keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran, prestasi akademik maupun non akademik yang diperoleh 
peserta didik. Apabila indikator tersebut dapat terpenuhi, maka mutu 
pendidikan akan mengalami peningkatan serta madrasah tersebut dikenal 
sebagai madrasah yang bermutu. 
Dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan, kepala madrasah 
memerlukan strategi. Strategi merupakan suatu proses yang menunjukkan 
arah yang harus dituju oleh madrasah sebagai daya dorong dan faktor 
utama lainnya yang akan membantu pengelola madrasah dalam 
menentukan produk bagi madrasah dimasa depan. Melalui strategi, kepala 
madrasah mampu meningkatkan SDM yang ditandai dengan 
bertambahnya peserta didik. Dan melalui strategi pula kepala madrasah 
mampu meningkatkan hasilnya dibuktikan dengan prestasi yang diraih 
oleh siswa-siswinya. 
 
 
 
 
Peningkatan mutu pendidikan juga didukung oleh beberapa faktor 
diantaranya kurikulum dan pembelajaran, administrasi dan manajemen 
madrasah, organisasi kelembagaan madrasah, sarana dan prasarana, 
ketenagaan, pembiayaan, pesera didik, peran serta masyarakat dan 
lingkungan serta budaya madrasah. Disini kepala madrasah membuat 
rumusan tujuan yang hendak dicapai dalam rangka mewujudkan visi dan 
misi madrasah salah satunya menciptakan generasi yang berprestasi dan 
berakhlak mulia 
Salah satu faktor yang belum mendukung mutu pendidikan di 
madrasah ini yaitu sarana dan prasarana yang kurang memadahi seiring 
bertambahnya jumlah siswanya. Disini kepala madrasah perlu 
meningkatkan kelengkapan sarana dan prasarana guna memfasilitasi 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Diantara sarana dan prasarana 
yang perlu ditingkatkan yaitu ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, 
UKS, dan sebagainya. Dengan begitu mutu pendidikan di madrasah dapat 
meningkat.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan judul skripsi tentang “Strategi Kepala Madrasah 
Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs Al-Islam Jamsaren 
Surakarta”, maka jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif lapangan bercorak deskriptif yaitu mengedepankan penelitian 
data atau realitas persoalan dengan berlandaskan pada pengungkapan apa-
apa yang telah dieksplorasikan dan diungkapkan oleh responden dan data 
yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka 
(Lexy J. Moleong, 2010: 6).  
Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati 
(Lexy J. Moleong, 2010: 6). Alasan pemilihan metode kualitatif 
berdasarkan tujuan yaitu memperoleh paparan data berdasarkan masalah 
yang akan dijawab dalam penelitian tentang “Strategi Kepala Madrasah 
dalam meningkatkan Mutu Pendidikan Islam di MTs Al-Islam Jamsaren 
Surakarta”. Untuk selanjutnya data tersebut disajikan secara deskriptif 
dalam bentuk kata-kata. 
 
 
 
 
 
 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di lembaga pendidikan MTs Al-Islam 
Jamsaren Surakarta, dengan pertimbangan maadrasah tersebut 
merupakan suatu lembaga pendidikan yang berada dibawah naungan 
Depag, lokasinya di dukuh Kenteng Rt.6 Rw.7 desa Semanggi, 
kecamatan Pasar Kliwon, Kota Surakarta.  
Pengambilan lokasi tersebut dikarenakan peneliti memperolah 
data dan gambaran yang jelas sesuai dengan permasalahan yang akan 
diteliti, yaitu madrasah ini terletak di lingkungan yang kurang 
mendukung, namun belum lama berdiri madrasah ini mengalami 
banyak peningkatan terutama dari segi profesionalisme tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini sudah dilaksanakan selama tiga bulan mulai 
bulan November 2017 sampai Februari 2018. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek adalah Kepala MTs 
Al-Islam Jamsaren Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
2. Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini adalah orang yang mempunyai 
informasi tentang subyek penelitian yaitu wakil kepala madrasah, 
guru-guru MTs Al-Islam Jamsaren. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data menggunakan 
beberapa teknik sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui 
percakapan dan tanya jawab baik secara langsung maupun tidak 
langsung (menggunakan angket) untuk mencapai tujuan tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yakni pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Lexy J. Moleong, 2010: 186).  
Dalam wawancara ini menggunakan pedoman wawancara 
yang terlebih dahulu dipersiapkan agar tidak menyimpang dari 
permasalahan. Dengan metode ini diharapkan informasi yang 
dikumpulkan dapat semakin rinci dan mendalam. Dalam hal ini 
penulis akan melakukan wawancara untuk mengetahui strategi kepala 
madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs Al-Islam 
Jamsaren Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
2. Observasi  
Nana Syaodih (2012: 220) mendefinisikan observasi ialah cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang berlangsung. Kegiatan tersebut dapat berkenaan dengan 
cara guru mengajar, kepala madrasah memberikan pengarahan 
terhadap guru, dan sebagainya. 
Observasi terbagi menjadi dua, yakni observasi terstruktur dan 
observasi tidak terstruktur. Observasi terstruktur adalah observasi 
yang telah dirancang secara sistemtis tentang apa yang akan diamati, 
kapan dan di mana tempatnya. Observasi terstruktur dilakukan apabila 
peneliti telah tahu dengan pasti variabel yang akan diamati. 
Sedangkan observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak 
dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. 
Dalam observasi ini peneliti dapat melakukan pengamatan bebas, 
mencatat apa yang tertarik, melakukan analisis dan kemudian dibuat 
kesimpulan. (Sugiyono, 2012: 146)  
Observasi dalam penelitian ini contohnya mengobservasi 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan kepala madrasah yang bertujuan 
untuk meningkatkan mutu pendidikan, seperti: kegiatan supervisi yang 
dilakukan kepala madrasah terhadap guru. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah alat pengumpulan data dengan cara 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti: buku, majalah, dokumen, 
 
 
 
 
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatn harian, dan sebagainya (Esti 
Ismawati, 2012: 81-82).  
Dokumentasi sering dipakai oleh peneliti sebagai bukti 
pendukung dan pemerkaya bagi informasi yang belum diperoleh 
melalui wawancara ataupun observasi. Metode ini digunakan untuk 
memperoleh data tulisan seperti program tahunan, program bulanan, 
program mingguan, peserta didik maupun gambar yang berkaitan 
dengan strategi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta. 
E. Teknik Keabsahan Data  
Pemeriksaan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian 
sehingga untuk mendapatkan data yang valid perlu teknik keabsahan data. 
Untuk menguji keabsahan data, dalam penelitian ini menggunakan 
Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding data tersebut (Lexy J. Moleong, 
2017: 330). 
Dalam penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan adalah 
triangulasi sumber. Triangulasi dengan sumber dilakukan dengan jalan 
membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh dari wawancara, dokumentasi, atau yang lainnya.  
 
 
 
 
 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil, wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasi data kedalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, dan menyusun pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain 
(Sugiyono, 2012: 244). 
Miles dan Huberman dalam (Hamid Patilima, 2011: 100-102) 
mengemukakan bahwa proses analisis data meliputi tiga komponen utama 
yang benar-benar harus dipahami oleh setiap penelitian kualitatif, yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi Data (Data Reduction)  
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data digunakan 
untuk memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting dan 
membuang yang tidak perlu. Reduksi data berlangsung secara terus-
menerus selama pengumpulan data berlangsung. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bis 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
 
 
 
 
kategori dan sejenisnya. Tetapi yang paling sering digunakan adalah 
teks yang bersifat naratif. Penyajian data ini digunakan untuk 
mempermudah dalam pembuatan kesimpulan dan tindakan yang 
diusulkan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam 
menganalsisi data kualitatif. Penariakan kesimpulan adalah penjelasan 
tentang makna data dalam suatu konfogurasi yang secara jelas 
menunjukkan kausalnya sehingga dapat diajukan proposisi-proposisi 
yang terkait dengannya, maka data itu dapat dimengerti dan penemuan 
yang dihasilkan bisa dikomunikasikan dengan orang lain. 
Model interaktif dalam analisis data yang ditunjukkan dari 
keterangan di atas yaitu: 
Gambar 1: Skema Teknik Analisis Data 
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Gambar 1. Skema Model Analisis Interaktif Miles and Huberman 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Sejarah berdirinya MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta 
MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta adalah madarsah yang 
berada di bawah naungan Kementrian Agama Republik Indonesia. 
Awalnya, pada waktu itu ada program kerjasama dari pemerintah 
Australia dan pemerintah Indonesia. Namanya adalah AIBEP 
(Australia Indonesia Basic Educatioan Program) yaitu program 
dasar pemerintah Australia dan pemerintah Indonesia. Karena MTs 
Al-Islam Jamsaren Surakarta belum mengajukan, maka diajukan 
oleh kementrian agama daninstansi-instansi yang lain karena sudah 
ada tanah namun belum difungsikan dengan baik.  
Pada tahun 2009 mulai diadakan program pembuatan 
ruangan sekolah diantaranya: 1 ruang recource center, 3 ruang 
kelas dan 1 laboratorium, pertama hanya ada 5 ruangan. Tahun 
2009 sudah selesai dan sudah siap, kemudian dilaporkan ke pusat, 
dan mendapat ijin operasioanal tahun 2010. (Wawancara dengan 
Bapak Faizul, Jumat 24 November 2017). Tahun 2010 itu sudah 
mendapat siswa namun belum mendapat ijin operasional. Karena 
 
 
 
 
kerjanya cepat akhirnya segera mendapat ijin operasional. 
(Dokumentasi, 24 November 2017) 
Sejak awal berdiri, MTs Al-Islam Jamsaren dipimpin oleh 
Bapak Faizul Kirom SE. Melalui usaha yang dilakukan kepala 
madrasah, MTs Al-Islam Jamsaren mengalami peningkatan jumlah 
siswa. Selain itu banyak prestasi akademik maupun non akademik 
yang diraih oleh siswa-siswi (wawancara dengan Bapak Faizul, 
Jumat, 24 November 2017).  
b. Lokasi MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta 
Lokasi MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta di dukuh 
Kenteng Rt. 06 Rw. 07 Desa Semanggi, Kecamatan Pasar Kliwon, 
Kota Surakarta. Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian karena 
dengan adanya strategi dari kepala madrasah, maka mutu 
pendidikan yang ada di MTs ini dapat meningkat. Madrasah ini 
baru lima tahun berdiri, namun sudah mendapatkan akreditasi B. 
Selain itu ada banyak prestasi yang diraih siswa-siswi MTs Al-
Islam Jamsaren baik dari segi akademik maupun non akademik. 
(Dokumentasi data terlampir, 24 November 2017) 
c. Visi, Misi MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta 
Visi: 
 “Terwujudnya Madrasah Tsanawiyah modern, yang unggul 
dalam akhlak kepribadian, unggul dalam berprestasi akademik, dan 
terampil dalam entrepreneurship” 
 
 
 
 
Dalam mewujudkan hasil yang maksimal dalam bidang 
pendidikan, MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta memiliki visi 
madrasah yaitu modern, artinya menciptakan madrasah yang 
tanggap akan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga madrasah 
ini tidak kalah dengan madrasah-madrasah negeri yang lain.  
Unggul dalam akhlak kepribadian yaitu membentuk akhlak anak 
agar menjadi pribadi yang baik, berakhlak mulia, dan berkarakter. 
Unggul dalam berprestasi akademik yaitu mengikutsertakan siswa 
dalam berbagai kegiatan lomba, tujuannya untuk mengasah 
kemampuan siswa sehingga prestasi akademik siswa dapat 
meningkat. Dan terampil dalam entrepreneurship yaitu siswa diberi 
kemampuan berwirausaha melalui mata pelajaran kewirausahaan, 
sehingga siswa memiliki jiwa keterampilan dalam berwirausaha 
dan siswa dapat menuangkan ide kreatifnya dalam berwirausaha.  
Misi: 
1) Melaksanakan da’wah Islamiyah melalui pendidikan pribadi 
mulia dan pendidikan kepemimpinan. 
2) Mencetak kader pemuda muslim yang unggul dalam prestasi 
akademik, non akademik, dan berdisiplin tinggi serta 
bertanggung jawab (Dokumentasi data, 24 November 2017). 
Untuk mencapai visi MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta 
yaitu modern, berakhlak kepribadian, berprestasi akademik, dan 
terampil dalam entrepreneurship, maka dirumuskan misi yaitu 
 
 
 
 
melaksanakan da’wah Islamiyah melalui pendidikan pribadi mulia 
dan pendidikan kepemimpinan. Sesuai dengan visi yang ada di 
madrasah yaitu unggul dalam akhlak kepribadian, maka sebagai 
penunjang tercapainya visi sesuai dengan target yang telah 
ditentukan, madrasah harus dapat melaksanakan da’wah Islamiyah 
agar visi tersebut dapat tercapai. Dengan misi tersebut diharapkan 
siswa mampu melaksanakannya melalui pendidikan pribadi mulia 
dan pendidikan kepemimpinan.  
Sedangkan misi yang kedua mencetak kader pemuda 
muslim yang unggul dalam prestasi akademik, non akademik, dan 
berdisiplin tinggi serta bertanggung jawab merupakan penunjang 
tercapainya visi yaitu unggul dalam berprestasi akademik. 
Madrasah harus dapat mencetak kader pemuda muslim yang 
unggul dalam prestasi akademik, non akademik, dan berdisiplin 
tinggi serta bertanggung jawab, sehingga mutu madrasah menjadi 
baik.  
d. Target MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta 
Target:  
1) Lulusan MTs Al Islam Jamsaren memiliki keteguhan aqidah 
dan berakhlaqul karimah. 
2) Lulusan MTs Al Islam Jamsaren memiliki kemampuan untuk 
melantunkan ayat-ayat Al Qur’an dengan lancar, fasih dan 
mampu menghafal beberapa juz. 
 
 
 
 
3) Lulusan MTs Al Islam Jamsaren memiliki keberanian untuk 
mengemukakan pendapat/ argumen.  
4) Lulusan MTs Al Islam Jamsaren mampu bersaing untuk 
melanjutkan pendidikannya di MA/SMA/SMK yang bonafide. 
5) Lulusan MTs Al Islam Jamsaren memiliki sikap mental 
kemandirian dan berjiwa enterpreneur. 
6) Lulusan MTs Al Islam jamsaren memiliki keberanian untuk 
tampil dalam memimpin kegiatan organisasi 
remaja/kepemudaan di lingkungan masyarakatnya. 
7) Lulusan MTs Al Islam Jamsaren memiliki sikap nasionalisme. 
Dengan adanya target dalam sebuah lembaga pendidikan, 
maka sekolah dapat mencetak lulusan yang baik sesuai dengan visi 
dan misi madrasah. Salah satu target MTs Al-Islam Jamsaren 
Surakarta yaitu lulusan dari MTs ini memiliki kemampuan untuk 
melantunkan ayat-ayat Al Qur’an dengan lancar, fasih dan mampu 
menghafal beberapa juz. Dalam hal ini kepala madrasah melakukan 
upaya yaitu dengan program mentoring BTA. Dengan program 
tersebut diharapkan siwa mampu melantunkan ayat-ayat Al Qur’an 
dengan lancar, fasih dan mampu menghafal beberapa juz, sehingga 
target yang dicapai baik. 
e. Kurikulum 
Muatan kurikulum MTs Al Islam Jamsaren Surakarta, mencakup: 
 
 
 
 
1) Struktur Kurikulum Tiga Belas dengan pendekatan 
Pembelajaran Autentik. 
2) Struktur Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Kurikulum Tiga 
Belas). 
3) Muatan Lokal berupa hafalan Al-Qur’an, bahasa Jawa dan 
kewirausahaan. 
4) Pengembangan diri sesuai minat dan bakat berupa sains dan 
teknologi, kepramukaan, bela diri, kesenian, dan mentoring. 
(Dokumentasi data, 24 November 2017) 
Kurilulum merupakan acuan yang digunakan madrasah 
dalam proses pembelajaran. Kurikulum berisi semua mata pelajara 
yang harus disampaikan kepada siswa. MTs Al-Islam Jamsaren 
Surakarta memiliki 4 kurikulum yang digunakan, diantaranya: 
kurikulum 2013 dengan pendekatan autentik, kurikulum PAI yang 
mengacu pada kurikulum 2013, muatan lokal yang berupa hafalan, 
al-qur’an, bahasa jawa, dan kewirausahaan, serta pengembangan 
diri sesuai dengan bakat dan minat siswa yang berupa sains dan 
teknologi, kepramukaan, bela diri, kesenian, dan mentoring.  
f. Strategi Jangka Menengah 
1) Aktif meyertakan peserta didik dalam even-even lomba baik 
tingkat lokal regional maupun nasional. 
2) Aktif tampil dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan yang 
melibatkan guru maupun siswa. 
 
 
 
 
3) Aktif menyertakan guru dan tenaga kependidikan dalam 
training, workshop, seminar dan pertukaran guru internasional. 
(Dokumentasi data, 24 November 2017) 
Strategi jangka menengah ini merupakan strategi yang 
dilakukan oleh kepala madrasah guna meningkatkan mutu 
pendidikan yang ada di MTs Al-Islam Jamsaren. Tujuan dari 
strategi ini yaitu untuk meningkatkan kompetensi guru dan 
karyawan, serta siswa.  
g. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan suatu hal yang penting bagi 
lembaga formal. Dengan adanya struktur organisasi, madrasah 
dapat membagi tugas diantara pengelola madrasah agar tidak 
terjadi perselisihan diantara pengurus. Struktur organisasi yang 
baik dapat memperlancar tugas-tugas suatu lembaga menuju visi 
dan misi sebuah madrasah. Selain itu juga untuk meningkatkan 
mutu pendidikan yang ada di madrasah tersebut. Mutu pendidikan 
dapat ditingkatkan melalui kerja team (kerjasama) dari semua 
pihak yang ada di madrasah (dalam struktur oganisasi). Adapun 
untuk mengetahui struktur organisasi MTs Al-Islam Jamsaren 
Surakarta sebagaimana terlampir dalam gambar 2. (Dokumentasi 
data terlampir, 24 November 2017) 
 
 
 
 
 
 
STRUKTUR ORGANISASI MTS AL-ISLAM JAMSAREN SURAKARTA  
KEPALA TATA USAHA 
Agus Purnomo, S. Ag. 
Ur. Umum 
 
BIMBINGAN KONSELING 
Susiyati, S. Psi & Jawari Mafnun S. Psi 
 
Kementerian Agama RI YAYASAN PESANTREN JAMSAREN 
KOMITE 
SEKOLAH 
SISWA 
 
GURU-GURU 
Ka. PERPUS 
Jawari Mafnun S. Psi 
 
WAKA KURIKULUM 
Juwita Karunia, S. Pd. 
WAKA KESISWAAN 
Susiyati, S. Psi 
 
WAKA HUMAS  
Sigit Sujadno, S. Pd.  
Ur. 
KEUANGAN 
Ur. 
PENGAJARAN 
KEPALA MADRASAH 
Faizul Kirom, SE 
 
 
 
 
h. Keadaan Guru dan Siswa 
1) Keadaan Guru 
Dengan semakin berkembangnya MTs Al-Islam 
Jamsaren Surakarta ini, maka lembaga pendidikan ini terus 
berbenah diri, salah satunya melalui penggunaan tenaga 
pendidik sesuai dengan kompetensi yang dimiliki pendidik 
tersebut. Karena guru atau pendidik sebagai ujung tombak 
dalam pelaksanaan pendidikan itu sendiri. Sedangkan tenaga 
kependidikan yang lain (karyawan) mempunyai peranan 
penting untuk menopang tercapainya tujuan tersebut.  
Untuk menuju lembaga yang berkualitas maka seluruh 
SDM yang ada harus berkualitas pula. Untuk itu sejak 
menerima calon tenaga kependidikan yang baru melalui cara 
perekrutan yang profesional yaitu disesuaikan dengan 
bidangnya masing-masing. MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta 
terdiri dari tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Tenaga 
pendidik diantaranya guru PNS diperbantukan, GTY (Guru 
Tetap Yayasan), guru honorer, dan GTT (Guru Tidak Tetap), 
sedangkan tenaga kependidikan terdiri dari tenaga administrasi 
dan karyawan/staf. 
Adapun jumlah tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan seluruhnya ada 28 orang. Ada beberapa guru 
dengan tambahan bidang yang lain diantaranya: ada guru 
 
 
 
 
dengan TU, guru dengan bendahara, guru dengan wakil, dan 
guru dengan mentoring. (wawancara dengan Bapak Faizul, 
Jumat, 24 November 2017). Adapun data guru dan karyawan 
yang mencakup nama beserta status pengajaran di MTs Al-
Islam Jamsaren Surakarta sebagaimana terlampir dalam tabel 1 
(Dokumentasi MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta terlampir, 24 
November 2017). 
2) Keadaan Siswa 
Keberadaan MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta semakin 
dikenal dan diakui keberadaannya oleh masyarakat luas. Hal ini 
dapat kita lihat dari data peningkatan jumlah siswa dari tahun ke 
tahun. Diantaranya: Tahun 2013/2014 berjumlah 230 siswa dari 
6 rombel. Tahun 2014/2015 berjumlah 240 siswa dari 6 
rombel. Tahun 2015/2016 berjumlah 234 siswa dari 6 rombel. 
Tahun 2016/2017 berjumlah 269 siswa dari 7 rombel. Tahun 
2017/2018 berjumlah 271 siswa dari 8 rombel. Tidak semua 
siswa yang bersekolah di MTs Al-Islam Jamsaren berasal dari 
dukuh Kenteng saja, tetapi ada yang berasal dari dukuh 
Joyotakan, Mojolaban, Semanggi, dan Pasar Kliwon. Adapun 
data perkembangan siswa di MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta 
sebagaimana terlampir dalam tabel 2 (Dokumentasi MTs Al-
Islam Jamsaren Surakarta terlampir, 24 November 2017). 
 
 
 
 
 
 
i. Sarana dan Prasarana MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta 
Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, tentu 
tidak lepas dari beberapa faktor pendukung yang berupa sarana dan 
prasarana yang memadai. Upaya untuk pencapaian target tersebut 
baik sarana dan prasarana secara fisik, lingkungan sekolah maupun 
personil yang terkait haruslah dapat memberdayakan secara efektif 
dan efisien. Adapun data sarana dan prasarana yang ada di MTs Al-
Islam Jamsaren Surakarta sebagaimana terlampir dalam tabel 3 
(Dokumentasi MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta terlampir, 24 
November 2017). 
2. Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 
di MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta 
Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk 
mengupayakan layanan bermutu adalah memberikan jaminan mutu 
sekolah terhadap layanan pendidikan, dan melakukan akreditasi 
terhadap lembaga pendidikan. Akreditasi diartikan sebagai proses 
evaluasi dan penilaian mutu institusi yang dilakukan oleh suatu tim 
pakar sejawat (tim asesor) berdasarkan standar  jaminan mutu sekolah 
yang telah ditetapkan, atas pengarahan suatu badan atau lembaga 
akreditasi mandiri di luar institusi yang bersangkutan. Hasil akreditasi 
merupakan pengakuan bahwa suatu institusi telah memenuhi standar 
mutu yang telah ditetapkan itu, sehingga layak untuk beroperasai dan 
menyelenggarakan program-programnya. 
 
 
 
 
Tujuan akreditasi sekolah adalah untuk memperoleh gambaran 
tentang kinerja sekolah dan menentukan tingkat kelayakan suatu 
sekolah dalam menyelenggarakan layanan pendidikan. Fungsi 
akreditasi sekolah adalah sebagai bahan pengetahuan, sebagai bentuk 
akuntabilitas sekolah terhadap dan sebagai titik tolak untuk 
pengembangan. Terdapat beberapa prinsip akreditasi yang 
dipedomani, dan terdapat persyaratan-persyaratan yang sepatutnya 
dipenuhi oleh sekolah yang mengikuti akreditasi. 
Aspek-aspek yang diakreditasi meliputi pemenuhan 8 standar 
nasional pendidikan oleh sekolah, ialah standar isi, standar proses, 
standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga 
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, 
standar pembiayaan, dan standar penilaian.  
Seorang kepala madrasah mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Berdasarkan 
dokumentasi akreditasi madrasah (lampiran 12) madrasah ini  
mendapatkan penilaian B berdasarkan 8 komponen penilaian, 
diantaranya: Standar Isi: 83, Standar Proses: 85, Standar Komperensi 
Lulusan: 75, Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan: 73, Standar 
Sarana dan Prasarana: 77, Standar Pengelolaan: 75, Standar 
Pembiayaan: 86, dan Standar Penilaian Pendidikan: 86. Madrasah ini 
baru lima tahun berdiri namun sudah mendapatkan akreditasi B. 
Dalam usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan di MTs Al-Islam 
 
 
 
 
Jamsaren Surakarta, kepala madrasah menggunakan beberapa strategi. 
Strategi yang dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta diantaranya: 
1) Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) 
Menurut Bapak Faizul selaku kepala madrasah, beliau 
mengemukakan bahwa setiap madrasah membawa visi misi yang 
besar, oleh karena itu SDM nya harus ditingkatkan. Jika tidak, 
maka targetnya tidak akan tercapai dan hasilnya tidak akan baik. 
Peningkatan SDM yang dilakukan Bapak Faizul yaitu dengan 
cara mengirimkan guru dan tenaga kependidikan kedalam 
workshop sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya. Tujuan 
dari kegiatan ini yaitu untuk meningkatkan kompetensi 
profesional guru dan tenaga kependidikan. Selain diikutkan 
workshop, guru juga disertakan dalam kegiatan seminar, 
penataran, kompetensi, diklat (wawancara dengan Bapak Faizul, 
25 November 2017). 
Berdasarkan pernyataan dari Ibu Susi selaku wakil kepala 
madrasah bidang kesiswaan sekaligus sebagai guru Bimbingan 
Konseling (BK), guna meningkatkan kompetensi profesional 
guru, maka kepala madrasah mengirimkan guru maupun tenaga 
kependidikan dalam kegiatan workshop maupun seminar. Ibu 
Susi juga mengatakan bahwa dirinya pernah dikirim dalam 
kegiatan workshop Bimbingan Konseling di MTs N 1 Surakarta 
 
 
 
 
tentang bagaimana melakukan pembinaan anak yang tertutup. 
Setelah Ibu Susi mengikuti workshop tersebut, ilmu yang didapat 
bisa diterapkan kepada peserta didik. (wawancara dengan Ibu 
Susi, 7 Desember 2018)  
Hal yang senada diungkapkan oleh Bapak Adnan beliau 
mengatakan bahwa Bapak Faizul selalu mengikutsertakan guru 
dan karyawan dalam workshop dan seminar sesuai dengan 
kompetensi guru masing-masing. Guru dan karyawan dikirim 
dalam kegiatan tersebut untuk meningkatkan kompetensi 
profesionalnya. Agar guru dapat mengajar secara profesional dan 
menguasai semua kompetensi sesuai dengan bidang yang 
dimilikinya. (wawancara dengan Bapak Adnan, 16 Desember 
2017) 
2) Peningkatan dari Dalam  
Peningkatan dari dalam ini berupa rapat koordinasi setiap 
bulan yang dilaksanakan setiap hari Jumat pada Minggu terakhir. 
Dalam rapat tersebut Bapak Faizul selalu membuat materi tentang 
bagaimana menjadi seorang guru yang profesional, penyakit-
penyakit guru, masalah-masalah guru, dan dipresentasikan di 
dalam rapat. Jika di dalam rapat perlu ada sebuah keputusan, 
maka langsung diputuskan oleh kepala madrasah dan jika sudah 
diputuskan harus dilaksanakan oleh semua guru. (wawancara 
dengan Bapak Faizul, 25 November 2017). 
 
 
 
 
Hal ini juga diungkapkan oleh Ibu Suci bahwa setiap rapat 
koordinasi bulanan Bapak Faizul selalu memberikan materi 
terkait dengan dunia pendidikan, utamanya bagi seorang guru. 
Materi yang diberikan terkait dengan profesi sebagai seorang 
guru, seperti menjadi guru profesional. Materi tersebut 
disampaikan Bapak Faizul pada waktu rapat. (wawancara dengan 
Ibu Suci, 9 Desember 2017) 
Berdasarkan hasil observasi pada hari Jumat, 1 Desember 
2017 kepala Madrasah mengadakan rapat koordinasi bulanan. 
Untuk kali ini waktunya tidak minggu terakhir, namun di awal 
bulan, karena pada hari Senin 4 Desember 2017 akan diadakan 
tryout untuk kelas 9. Materi yang disampaikan Bapak Faizul 
ketika rapat bulanan yaitu tentang 4 kompetensi seorang guru. 
Dalam rapat ini semua guru dan karyawan hadir, dan tidak ada 
yang ijin. (observasi, 1 Desember 2017) 
3) Melakukan Supervisi 
Salah satu kegiatan supervisi yang dilakukan oleh Bapak 
Faizul yaitu melakukan kunjungan kelas ketika proses 
pembelajaran sedang berlangsung. Selain itu, juga menganalisis 
Rencana Proses Pembelajaran (RPP) yang dibuat guru. Tujuan 
dilakukan kunjungan kelas ini untuk mengetahui proses 
perbelajaran di dalam kelas. Sedangkan tujuan dilakukannya 
analisis RPP agar Bapak Faizul mengetahui bagaimana nantinya 
 
 
 
 
ketika guru mengajar, metode yang digunakan, materi apa saja 
yang akan disampaikan. (wawancara dengan Bapak Faizul, 25 
November 2017). 
Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Suci bahwa Bapak 
Faizul selalu melakukan kunjungan kelas ketika KBM sedang 
berlangsung. Ibu Suci juga mengungkapkan bahwa ketika beliau 
sedang mengajar, tiba-tiba Bapak Faizul mengetuk pintu dan 
minta ijin kepada Ibu Suci untuk masuk ke dalam kelas guna 
melihat proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 
(wawancara dengan Ibu Suci, 9 Desember 2017) 
Hal ini juga dipertegas oleh Bapak Adnan bahwa ketika 
beliau sedang mengajar di kelas, Bapak Faizul tiba-tiba 
melakukan kegiatan kunjungan kelas. Beliau masuk dan 
mengamati proses pembelajaran, bagaimana Bapak Adnan ketika 
mengajar di kelas. Sebelumnya Bapak Faizul sudah menganalisa 
RPP yang akan digunakan sebelum mengajar. (wawancara dengan 
Bapak Adnan, 16 Desember 2017) 
Berdasarkan hasil observasi pada hari Senin, 11 Desember 
2017, bahwa Bapak Faizul pada hari itu melakukan kunjungan 
kelas. Saat itu beliau sedang melakukan kunjungan di kelas 9C. 
Saat itu sedang berlangsung proses pembelajaran Bahasa Inggris 
yang diampu oleh Ibu Suci. (observasi, 11 Desember 2017) 
4) Evaluasi Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
 
 
 
 
Dalam memimpin sebuah lembaga formal, maka kepala 
madrasah harus teliti. Bapak Faizul harus mengetahui bagaimana 
guru a, guru b, dan guru c ketika mengajar di kelas, bagaimana 
suaranya keras atau pelan, ketika menulis di papan tulisannya 
kurang besar atau tidak (yang belakang kelihatan atau tidak), 
bagaimana cara mengorganisir kelas (kondusif atau tidak). Dan 
siswa ditanya guru a, b, c yang kurang jelas siapa? yang suaranya 
tidak dengar siapa? Setelah mengetahui hal tersebut dan 
menegetahui kekurangan masing-masing guru maka Bapak Faizul 
melakukan evaluasi terhadap guru yang bersangkutan. Guru 
dipanggil dan diberi masukan serta pengarahan agar profesional 
ketika mengajar. (wawancara dengan Bapak Faizul 4 Desember 
2017) 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh Ibu Suci selaku guru 
Bahasa Inggris bahwa Bapak Faizul selalu melakukan evaluasi 
terhadap guru terkait dengan kekurangan guru ketika mengajar. 
Hal tersebut dilakukan dengan cara memanggil guru yang 
bersangkutan, kemudian diberikan pengarahan agar menjadi lebih 
baik. (wawancara dengan Ibu Suci, 9 Deseember 2017) 
5) Pembinaan Kedisiplinan Guru  
Dalam melakukan pembinaan ini kepala madrasah langsung 
terjun dalam upaya pembinaan disiplin para guru. Pembinaan ini 
dilakukan dengan mengadakan rapat-rapat serta teguran langsung 
 
 
 
 
secara individual tanpa sepengetahuan orang lain, terutama dalam 
hal kedisiplinan (wawancara dengan Bapak Faizul, 4 Desember 
2017).  
Bapak Faizul selaku kepala madrasah selalu 
mengedepankan kedisiplinan baik disiplin masuk kerja tepat 
waktu, tidak meninggalkan pekerjaan sebelum waktu kerja 
selesai, mematuhi segala perintah, dan lain-lain. Bapak Faizul 
biasanya berangkat jam 06.30 lebih pagi dari guru-guru yang lain, 
Bapak Faizul menggunakan pola pembinaan guru dengan 
menggunakan contoh berangkat lebih awal. Selain itu beliau 
menegur secara langsung kepada guru yang tidak disiplin. 
Terkadang juga dalam pertemuan atau rapat, beliau memberikan 
wacana agar para guru lebih meningkatkan kedisiplinan. Bapak 
Faizul mengambil kebijakan bahwa guru tidak harus berangkat 
jam 7, akan tetapi setidaknya datang kira-kira 15 menit sebelum 
jam pelajaran dimulai, tata tertib ini lebih dikhususkan pada wali 
kelas dan guru yang mengajar pada jam pelajaran pertama. 
(wawancara dengan Ibu Suci, 9 Desember 2017).  
Dari beberapa pendapat di atas peneliti tertarik untuk 
membuktikan apa yang dikatakan guru-guru. Maka peneliti 
datang ke sekolahan kurang dari jam 7, dan memang benar bapak 
kepala madrasah sendiri sudah mondar mandir di depan kelas 
 
 
 
 
sambil memperhatikan para siswa yang baru datang. (observasi 1 
Desember 2017) 
6) Melakukan Promosi 
Promosi merupakan salah satu strategi yang dilakukan 
untuk rekrutmen peserta didik baru di MTs Al-Islam Jamsaren 
Surakarta. Kegiatan promosi ini dilakukan dengan tujuan agar 
masyarakat tahu keberadaan MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta 
serta masyarakat tahu akan prestasi-prestasi dan kemajuan-
kemajuan yang telah dicapai oleh MTs Al-Islam Jamsaren 
Surakarta sehingga msyarakat dapat menyekolahkan putra-
putrinya ke MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta. Diantara kegiatan 
promosi yang dilakukan oleh Bapak Fizul selaku kepala madrasah 
yaitu menggunakan brosur, sosialisasi ke SD/MI se-Kecamatan 
Pasar Kliwon (Wawancara dengan Bapak Faizul, 4 Desember 
2017). 
Berdasarkan pernyataan dari Ibu Susi selaku wakil kepala 
madrasah dalam bidang kesiswaan, bahwa MTs Al-Islam 
Jamsaren Surakarta selalu mengirimkan brosur setiap tahun ajaran 
baru ke SD/MI se-Kecamatan Pasar Kliwon (Wawancara dengan 
Ibu Susi, 7 Desember 2017).  
7) Peningkatan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan faktor yang mendukung 
dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs Al-Islam Jamsaren 
 
 
 
 
Surakarta. Menurut Bapak Faizul pada hari Sabtu, 25 November 
2017 bahwa peningkatan sarana dan prasarana sangat perlu sekali, 
karena sarana dan prasarana dapat menunjang proses 
pembelajaran. Selain itu sarana dan prasarana juga mampu 
menjadi daya tarik bagi masyarakat. Diantara sarana dan 
prasarana yang ditingkatkan oleh Bapak Faizul yaitu pembuatan 
ruang kelas baru, laboratorium komputer, laboratorium bahasa, 
kantin, tempat parkir, lapangan olahraga. 
Selain itu dalam usaha peningkatan mutu sarana dan 
prasarana Bapak Faizul mengadakan program baru yaitu 
“tabungan surga”. Tabungan surga merupakan program infaq 
wajib setiap hari. Tiap anak diwajibkan infaq Rp. 1000,00. Dari 
hasil uang infaq yang terkumpul, nantinya akan digunakan untuk 
membangun sarana dan prasarana seperti penambahan ruang 
kelas, UKS, perpustakaan, dan sarana prasarana lainnya 
(Wawancara dengan Bapak Faizul, 4 Desember 2017). 
Berdasarkan hasil observasi pada hari Senin 27 November 
2017 bahwa sarana dan prasarana yang ada di MTs Al-Islam 
Jamsaren Surakarta masih banyak yang belum memadahi. Seperti 
ruang kelas. Ada beberapa ruangan yang seharusnya digunakan 
sebagaimana mestinya, namun digunakan sebagai ruang kelas. 
Diantaranya yaitu ruang laboratorium bahasa, ruang, laboratorium 
komputer, dan perpustakaan. Selain itu setiap ruang kelas belum 
 
 
 
 
tersedia LCD, sehingga ketika guru akan mengajar dan 
menggunakan LCD, maka siswa harus meminjam ke ruang TU.  
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data diketahui sebagaimana yang penulis sajikan pada fakta 
temuan peneliti di atas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini yaitu 
menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif secara terperinci. 
Strategi kepala madrasah dilakukan dengan tujuan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta. 
Adapun strategi yang dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan 
mutu pendidikan di MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta adalah sebagai 
berikut: 
1. Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) 
Peningkatan SDM merupakan salah satu strategi yang 
dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan di MTs Al-Islam Jamsaren 
Surakarta. Guru dan karyawan merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi mutu madrasah. Sebagai salah satu komponen pada 
sistem madrasah, maka keadaan guru dan karyawan harus 
dipertimbangkan sedemikian rupa sehingga dapat diproses untuk 
meningkatkan kompetensinya. Melalui peningkatan SDM yaitu 
dengan mengikutsertakan guru dan karyawan dalam kegiatan 
 
 
 
 
workshop, seminar, diklat,dan sebagainya ini diharapkan guru dan 
karyawan dapat menjadi seorang guru yang profesional. 
2. Peningkatan dari Dalam  
Peningkatan dari dalam merupakan salah satu strategi yang 
dilakukan kepala madrasah untuk menambah wawasan dan ilmu 
pengetahuan guru. Peningkatan dari dalam ini berupa pemberian 
materi yang disampaikan oleh kepala madrasah ketika rapat 
koordinasi bulanan bersama guru dan karyawan di MTs Al-Islam 
Jamsaren Surakarta. Materi yang disampaikan berupa materi seputar 
profesi sebagai seorang tenaga pendidik. 
3. Melakukan Supervisi 
Supervisi merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan oleh 
kepala madrasah sebagai seorang pemimpin. Kegiatan ini berupa 
kunjungan kelas yang bertujuan untuk mengetahui proses 
pembelajaran di dalam kelas. Kegiatan ini dilakukan oleh kepala 
madrasah sendiri dengan cara melakukan kunjungan ke dalam kelas 
ketika proses pembelajaran sedang berlangsung. Serta analisa Rencana 
Proses Pembelajaran (RPP) yang dibuat guru, yang bertujuan 
mengetahui bagaimana nantinya ketika guru mengajar, metode yang 
digunakan, materi apa saja yang akan disampaikan 
4. Evaluasi Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
Evaluasi KBM sangat dibutuhkan dalam sebuah lembaga 
pendidikan formal, seperti madrasah. Tanpa adanya evaluasi KBM, 
 
 
 
 
maka mutu pendidikan yang ada di madrasah tersebut tidak akan baik. 
Hal ini seperti yang dilakukan kepala madrasah MTs Al-Islam 
Jamsaren Surakarta. Evaluasi ini berkaitan dengan bagaimana seorang 
guru ketika mengajar di dalam kelas. Kekurangan dan kesulitan apa 
yang dihadapi guru tersebut. Dalam hal ini kepala madrasah tidak 
sungkan untuk memberikan masukan dan pengarahan demi perbaikan 
guru kedepannya agar menjadi guru yang profesional. 
5. Pembinaan Kedisiplinan Guru  
Guru merupakan tenaga pendidik yang merupakan sumber 
daya manusia. Strategi yang dilakukan kepala madrasah dalam 
memberdayakan guru adalah melakukan pembinaan kedisiplinan 
dalam hal disiplin masuk kerja tepat waktu, tidak meninggalkan 
pekerjaan sebelum waktu kerja selesai, mematuhi segala perintah, dan 
lain-lain. Dalam melakukan pembinaan ini kepala madrasah langsung 
terjun dalam upaya pembinaan disiplin para guru. Pembinaan ini 
dilakukan dengan mengadakan rapat-rapat serta teguran langsung 
secara individual. Melalui pembinaan yang dilakukan oleh kepala 
madrasah, para guru di MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta sudah 
disiplin. 
6. Promosi  
Promosi merupakan salah satu strategi yang dilakukan kepala 
madrasah untuk rekrutmen peserta didik baru di  
MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta. Peserta didik merupakan salah satu 
 
 
 
 
faktor yang juga mempengaruhi mutu madrasah. Sebagai salah satu 
komponen pada sistem madrasah, maka keadaan siswa harus 
dipertimbangkan sedemikian rupa sehingga dapat diproses untuk 
meningkatkan kompetensinya. Melalui promosi diharapkan 
masyarakat tahu keberadaan MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta serta 
masyarakat tahu akan prestasi-prestasi dan kemajuan-kemajuan yang 
telah dicapai oleh MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta sehingga 
masyarakat dapat menyekolahkan putra-putrinya ke MTs Al-Islam 
Jamsaren Surakarta. Promosi yang dilakukan kepala madrasah yaitu 
memalui brosur, sosialisasi ke sekolah SD/MI di Kecamatan Pasar 
Kliwon.  
7. Peningkatan Sarana dan Prasarana  
Sarana dan prasarana merupakan sumber daya fisik. Sarana 
dan prasarana di madrasah meliputi bangunan fisik madrasah, ruang 
kelas, perpustakaan dan laboratorium yang sangat penting bagi 
kelangsungan pembelajaran. kelayakan fasilitas madrasah ini tidak 
bisa dilepaskan dari pertimbangan peningkatan mutu madrasah. 
Peranan sumber belajar sangat penting dalam kegiatan peningkatan 
mutu madrasah. Sumber belajar dalam hal ini, tidak hanya meliputi 
buku-buku pelajaran saja, akan tetapi juga meliputi sumber belajar 
manusia, uang, peralatan, bahan dan lingkungan yang dapat 
memberikan kontribusi penting bagi hasil belajar siswa.  
 
 
 
 
Diantara sarana dan prasarana yang ditingkatkan oleh kepala 
madrasah yaitu pembuatan ruang kelas baru, laboratorium komputer, 
laboratorium bahasa, kantin, tempat parkir, lapangan olahraga. Namun 
dalam peningkatan sarana prasarana kepala madrasah memiliki 
kendala diantaranya ruang laboratorium fisika dan laboratorium 
biologi terpaksa dialih fungsikan menjadi ruang kelas diiringi 
bertambahnya jumlah siswa di MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta. 
Namun dalam mengatasai hal tersebut, kepala madrasah membuat 
program baru yaitu “tabungan surga”. Tabungan surga merupakan 
program infaq wajib setiap hari. Tiap anak diwajibkan infaq Rp. 
1000,00. Dari hasil uang infaq yang terkumpul, nantinya akan 
digunakan untuk membangun ruang kelas baru serta sarana dan 
prasarana lainnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Mutu pendidikan dapat dilihat dari indikator mutu input, proses, 
dan output. Beberapa strategi yang dilakukan kepala madrasah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta 
adalah sebaga berikut: 
1. Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM), melalui kegiatan 
workshop, seminar, diklat, penataran, dan sebagainya. 
2. Peningkatan dari Dalam, dengan cara pemberian materi ketika rapat 
koordinasi bulanan. 
3. Melakukan Supervisi, dengan melakukan kunjungan kelas dan 
menganalisa RPP yang akan digunakan guru. 
4. Evaluasi Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), evaluasi terkait dengan 
proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 
5. Pembinaan Kedisiplinan Guru, melalui rapat tiap bulan dan teguran secara 
langsung. 
6. Promosi, dengan cara menyebarkan brosur, mengadakan sosialisasi ke 
berbagai SD/MI se-Kecamatan Pasar Kliwon. 
7. Peningkatan Sarana dan Prasarana, seperti pembuatan ruang kelas 
baru, laboratorium komputer, laboratorium bahasa, kantin, tempat 
parkir, lapangan olahraga. 
 
 
 
 
B. Saran-Saran 
Dari hasil penelitian di atas, maka penulis berusaha memberikan 
beberapa saran yang mungkin dapat membantu dalam meningkatkan mutu 
pendiidkan di MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta. Beberapa saran tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi kepala marasah, hendaknya memperhatikan mutu pendidikn dari 
segi inputnya diantaranya input sumber daya manusia dengan 
melakukan seleksi bagi peserta didik baru, menambah sarana dan 
prasarana serta merekrut karyawan tata usaha guna terciptanya mutu 
pendidikan yang baik. 
2. Bagi guru hendaknya lebih meningkatkan kedisiplinan baik disiplin 
mengajar maupun disiplin administrasi di madrasah, kinerja dalam 
mengajar serta membantu kepala madrasah dalam mewujudkan 
program-program dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah. 
3. Bagi siswa hendaknya dapat lebih patuh terhadap peraturan yang 
berlaku di madrasah serta lebih meningkatkan prestasinya terutama 
prestasi di bidang akademik guna terciptanya mutu pendidikan yang 
baik. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Kepala Madrasah 
1. Bagaimana pendapat Bapak tentang mutu pendidikan? 
2. Apa saja strategi yang Bapak lakukan dalam meningkatkan mutu 
pendidikan? 
3. Hal-hal apa saja yang mendukung strategi Bapak dalam 
meningkatkan mutu pendidikan? 
4. Hal-hal apa saja yang menghambat strategi Bapak dalam 
meningkatkan mutu pendidikan? 
5. Bagaimana hasil dari strategi Bapak yang telah dilakukan? 
6. Apa harapan Bapak dalam meningkatkan mutu pendidikan? 
B. Guru 
1. Program apa sajakah yang diterapkan kepala madrasah kepada 
guru? 
2. Bagaimana sikap guru dalam merespon kebijakan dari kepala 
madrasah? 
3. Hal-hal apa saja yang menghambat strategi kepala madrasah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan? 
4. Bagaimana hasil strategi kepala madrasah dalam meningkatkan 
mutu pendidikan? 
5. Bagaimana harapan guru dari upaya yang dilakukan kepala 
madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Sarana prasarana 
2. Rapat koordinasi bulanan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Profil Madrasah 
2. Struktur Organisasi 
3. Data Guru dan Karyawan 
4. Data Sarana dan Prasarana Madrasah 
5. Data Siswa (Perkembangan Siswa Lima Tahun Terakhir) 
6. Surat Ijin Operasional Madrasah 
7. Surat Akreditasi Madrasah 
8. Rencana Proses Pembelajaran (RPP) 
9. Foto-Foto Kegiatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 4 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Hari/tanggal  : Rabu, 22 November 2017  
Topik  : Penyerahan Surat Ijin Penelitian 
Informan  : Bapak Faizul 
Tempat : MTs Al-Islam Jamsaren 
Siang itu saya bersiap-siap hendak ke MTs Al-Islam Jamsaren untuk 
menyampiakan surat izin penelitian dan meminta izin agar dapat melakukan 
penelitian di MTs Al-Islam Jamsaren. Tepat pada pukul 13.30 saya sampai di 
MTs Al-Islam Jamsaren, saya langsung disambut Bapak Faizul dan dipersilahkan 
duduk. Kemudian tidak panjang lebar saya lagsung menyampaikan keperluan 
saya.  
Peneliti : Begini Bapak, kedatangan saya kemari yaitu ingin meminta izin 
untuk melakukan penelitian di MTs ini.  
Pak Faizul : Oh ya mbak, saya izinkan.  
Peneliti : Ini Bapak surat izinnya, rencananya saya besok mau melakukan 
observasi dulu Pak di MTs ini. Saya mau melihat proses Kegiatan 
Belajar Mengajar di sini pak. 
Pak Faizul : Ya mbak, suratnya saya terima. Kalau mbak mau observasi dulu 
silahkan.  
Peneliti : Ya Pak, terima kasih. Bapak ada waktu untuk wawancara kapan 
nggeh?  
Pak Faizul : Besok Sabtu ya mbak.  
Peneliti : Ya Pak, kalau begitu saya pamit dulu. Terimakasih atas waktunya. 
Pak Faizul : Ya mbak, sama-sama  
Peneliti : Assalamu’alaikum  
Pak Faizul : Wa’alaikumussalam   
 
 
 
 
 
 
 
Hari/tanggal  : Jumat, 24 November 2017  
Topik  : Meminta Data MTs Al-Islam Jamsaren 
Informan  : Bapak Faizul 
Tempat : MTs Al-Islam Jamsaren  
Pagi hari itu, matahari bersinar sangat cerah. saya bersiap-siap ke MTs Al-
Islam Jamsaren untuk menemui Bapak kepala madrasah dan meminta beberapa 
data. Sebelumnya Peneliti sudah janjian dulu melalui via SMS dan Pak Faizul 
sebagai kepala madrasah menyarankan untuk datang ke sekolah. Sesampainya di 
MTs, Peneliti langsung menemui Pak Faizul dan dipersilahkan duduk.  
Pak Faizul : Gimana mbak, ada yang perlu ditanyakan seputar MTs ini? 
Peneliti  : Begini pak, saya mau bertanya bagaimana sejarah berdinya 
madrasah ini pak? 
Pak Faizul  : Awalnya, pada waktu itu ada program kerjasama dari pemerintah 
Australia dan pemerintah Indonesia. Namanya adalah AIBEP 
(Australia Indonesia Basic Educatioan Program) yaitu program 
dasar pemerintah Australia dan pemerintah Indonesia. Karena MTs 
Al-Islam Jamsaren Surakarta belum mengajukan, maka diajukan 
oleh kementrian agama daninstansi-instansi yang lain karena sudah 
ada tanah namun belum difungsikan dengan baik. Persyaratan 
minimal program D2 luas lahan harus 2000 kalau D1 harus 4000. 
MTs Jamsaren dapat program D2 dan mendapat bantuan sekitar 
718 juta. Program tersebut direncanakan tahun 2007 2008, namun 
pencairan dana tahun 2009. Pada tahun 2009 dibuatkan program 
pembuatan ruangan sekolah diantaranya: 1 ruang recource center, 3 
ruang kelas dan 1 laboratorium, pertama hanya ada 5 ruangan. 
Tahun 2009 sudah selesai dan sudah siap, kemudian dilaporkan ke 
 
 
 
 
pusat, dan mendapat ijin operasioanal tahun 2010. Tahun 2010 itu 
sudah mendapat siswa namun belum mendapat ijin operasional. 
Karena kerjanya cepat akhirnya segera mendapat ijin operasional. 
Peneliti :  Bagaimana keadaan guru dan siswa di MTs Al-Islam Jamsaren ini 
pak? 
Pak Faizul : Guru di sini terdiri dari tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. 
Tenaga pendidik diantaranya guru PNS diperbantukan, GTY (Guru 
Tetap Yayasan), guru honorer, dan GTT (Guru Tidak Tetap), 
sedangkan tenaga kependidikan terdiri dari tenaga administrasi dan 
karyawan/staf. Jumlah tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 
seluruhnya ada 28 orang, terdiri dari 13 orang laki-laki dan 15 
orang perempuan. Ada beberapa guru dengan tambahan bidang 
yang lain diantaranya: ada guru dengan TU, guru dengan 
bendahara, guru dengan wakil, dan guru dengan mentoring. Untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengajaran, maka 
dilakukan pengembangan dan pembinaan terhadap guru-guru dan 
tenaga kependidikan dalam training, workshop, seminar. 
Peneliti : Kalau keadaan siswa sendiri bagaimana pak? 
Pak Faizul : Kalau data siswa minta ke Bu Susi aja mbak, beliau selaku wakil 
bidang kesiswaan. 
Peneliti : Iya pak, terima kasih. Nanti saya minta ke Bu Susi pak. 
Pak Faizul : Iya mbak, sama-sama 
Peneliti : Assalamu’alaikum. 
Pak Faizul : Wa’alaikumsalam. 
 
Hari/tanggal  : Jumat, 24 November 2017  
Topik  : Meminta Data MTs Al-Islam Jamsaren 
Informan  : Ibu Susi 
Tempat : MTs Al-Islam Jamsaren  
 
 
 
 
 Setelah bertemu dengan Pak Faizul, kemudian saya langsung menemui Ibu 
Susi dan menyampaikan maksud kedatangan saya 
Peneliti : Assalamu’alaikum 
Ibu Susi : Wa’alaikumsalam 
Peneliti : Sebelumnya maaf bu, mengganggu waktunya sebentar. 
Ibu Susi : Iya mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Begini Bu, saya baru saja bertemu dengan Pak Faizul dan bertanya 
tentang sejarah berdirinya madrasah ini. Jika saya membutuhkan 
data dan dokumen, suruh minta ke njenengan bu. Lha kalau 
sekarang saya mau minta data bisa ndak bu? Ngganggu mboten? 
Ibu Susi : Iya mbak, Pak Faizul juga sudah matur ke saya, untuk data yang 
dibutuhkan kira-kira apa saja mbak? 
Peneliti : Profil madrasahnya bu (ya mencakup visi-misi, kurikulum), selain 
itu struktur organisasi bu, data keadaan guru dan karyawan, data 
keadaan  siswa, sarana dan prasarana.  Kemungkinan itu saja bu. 
Ibu Susi : Iya mbak, tunggu sebentar ya saya carikan dulu. Mau dalam 
bentuk print out atau soft file mbak? 
Peneliti : Soft file aja bu. 
Ibu Susi : Bawa flash disk ndak mbak? 
Peneliti : Bawa bu, ini (sambil menyerahkan flash disk ke Ibu Susi). 
Ibu Susi : Maaf ya mbak, ditunggu sebentar. 
Peneliti : Iya bu, ndak papa. 
Ibu Susi : (Setelah kurang lebih 5 menit). Ini mbak flash disknya. Sudah 
saya jadikan satu folder mbak. 
Peneliti : Saya rasa sudah cukup bu, terima kasih atas waktunya. 
Ibu Susi : Oo... iya mbak sama-sama. Nanti kalau masih ada yang 
dibutuhkan bisa nemuin saya. 
Peneliti : Iya bu, terima kasih banyak. Assalamu’alaikum 
Ibu Susi : Ya mbak, Wa’alaikumsalam 
 
 
 
 
 
Hari/tanggal  : Sabtu, 25 November 2017  
Topik  : Strategi Kepala Madrasah 
Informan  : Bapak Faizul 
Tempat : Ruang Kepala Madrasah 
 Pada hari itu saya langsung menuju ke ruang kepala madrasah karena 
sebelumnya sudah janjian lewat SMS. Kemudian tak lama kemudian Bapak 
kepala madrasah datang. Saya pun kemudian berbincang-bincang. 
Pak Faizul : Gimana mbak, ada yang perlu ditanyakan? 
Peneliti : Begini Pak, sebelum saya bertanya mengenai strategi yang Bapak 
lakukan, saya ingin betanya yang lain dahulu. 
Pak Faizul : Oh ya, silahkan mbak.  
Peneliti : Bapak menjabat menjadi kepala madrasah sejak tahun berapa? 
Pak Faizul : Saya di sini sejak madrasah ini berdiri tahun 2010 mbak.  
Peneliti : Oh ya Pak. Dahulu kan MTs ini muridnya masih sangat sedikit. 
Apa yang menyebabkan murinya sangat sedikit?  
Pak Faizul : Penyebab murid sedikit, menurut pengamatan saya dikarenakan 
MTs ini belum lama berdiri, masih banyak masyarakat yang belum 
tau keberadaan MTs ini, disipin mengajarnya tidak ada, sekolah 
tidak menarik, serta SDM nya juga masih rendah mbak.  
Peneliti : Oh begitu ya Pak. Jadi karena sekolahan ini kurang memiliki 
kualitas yang baik, makanya warga sekitar enggan menyekolahkan 
di MTs ini.  
Pak Faizul: Iya mbak, saya berjuang ekstra keras apalagi dalam mendisiplinkan 
gurunya. Guru masuk kelas juga tidak tepat waktu. Kadang anak 
ditinggal trus gurunya di kantor. Tapi saya berusaha 
mendisiplinkan guru-gurunya dan Alhamdulillah lama kelamaan 
mereka sudah mapan semua.  
Peneliti : Alhamdulillah ya Pak. MTs ini apakah sudah akreditasi A Pak? 
Pak Faizul : Sebenarnya untuk penilaian 8 standard pendidikan, madrasah ini 
memperoleh akreditasi A mbak, namun karena madrasah ini masih 
baru keberadaannya, maka dari pihak atasan diberikan akreditasi B. 
 
 
 
 
Ini sungguh apresiasi yang luar biasa mbak, belum lama berdiri 
namun sudah mendapat akreditasi B.  
Peneliti : Tahun berapa Pak ketika mendapat akreditasi B?  
Pak Faizul : 16 November 2015 mbak.  
Peneliti : Alhamdulillah pak, sudah terakreditasi baik. 
Pak Faizul : Iya mbak. Memang saya dan kawan-kawan berjuang demi 
merubah madrasah ini menjadi lebih berkualitas. Ya Alhamdulillah 
sudah lumayan meningkat dari pada tahun yang lalu-lalu. 
Peneliti  : Bagaimana pendapat Bapak mengenai mutu pendidikan? 
Pak Faizul : eemmm.... mutu pendidikan secara umum ya mbak. Kalau 
menurut saya berbicara tentang mutu pendidikan itu sangat panjang 
mbak. Intinya ya madrasah dikatakan bermutu itu jika hasil dari 
usaha yang dilakukan (outputnya) baik, dapat dilihat dari segi, 
lulusannya, kepribadian siswanya, bagaimana cara guru 
mengajarnya (profesional atau tidak), keadaan sarana dan 
prasarananya, prestasi siswa yang selalu meningkat itu mbak. 
Peneliti : Apa saja strategi yang bapak lakukan dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di MTs  ini?  
Pak Faizul : Banyak mbak, dengan berbagai macam cara, diantaranya 
meningkatkan SDMnya, adanya peningkatan di dalam, melakukan 
supervisi, mengevaluasi KBM, membina kedisiplinan guru, 
melakukan promosi dengan brosur, sosialisasi ke SD/MI. 
Peneliti : Meningkatkan SDM ini melalui apa pak? 
Pak Faizul : Salah satu usaha peningkatan SDM ya mengirimkan guru dalam 
kegiatan workshop sesuai dengan kompetensinya, disertakan dalam 
kegiatan seminar, penataran, kompetensi, diklat.  
Peneliti : Tujuannya untuk apa pak? 
Pak Faizul : Ya supaya guru menjadi pendidik yang profesional. Dengan 
mengikuti kegiatan seperti itu kemampuan dapat bertambah. 
 
 
 
 
 
 
Peneliti : Kalau peningkatan di dalam itu maksudnya bagaimana pak? 
Pak Faizul : Jadi gini mbak, waktu rapat koordinasi bulanan, biasanya hari 
Jumat minggu terakhir. Lha di situ saya menyampaikan materi, 
saya mempresentasikan tentang guru, dapat berupa bagaimana 
menjadi guru profesional, apa saja penyakit-penyakit guru, apa 
masalah yang dihadapi guru. 
Peneliti : Untuk kegiatan supervisi yang bapak lakukan dalam bentuk apa 
pak? 
Pak Faizul : Ada dua mbak, yang pertama kunjungan kelas, yang kedua 
menganalisa RPP sebelum RPP itu digunakan untuk mengajar. 
Peneliti : Untuk kunjungan kelas apakah dilakukan setiap hari pak? 
Pak Faizul : Tidak mbak, paling dalam satu minggu 3 kali. 
Peneliti : Kalau untuk analisa RPP  guru bagaimana pak? 
Pak Faizul : Biasanya saya lakukan ketika tahun ajaran baru mbak, semua guru 
saya minta mengumpulkan sillabus dan RPP. Dengan begitu saya 
tahu rencana KBM yang akan dilakukan guru A, B, C, dan metode 
apa yang akan digunakan. Setiap guru pasti berbeda-beda mbak. 
Peneliti : Saya kira cukup itu dulu pak, maaf sekali sudah menyita waktu 
bapak, terima kasih pak. Assalamu’alaikum. 
Pak Faizul : Iya mbak. Wa’alaikumsalam. 
 
Hari/tanggal  : Senin 4 Desember 2017  
Topik  : Strategi Kepala Madrasah 
Informan  : Bapak Faizul 
Tempat : Ruang Kepala Madrasah 
Peneliti : Assalamu’alaikum 
Pak Faizul : Wa’alaikumsalam. 
Peneliti : Maaf pak, ini saya mau melanjutkan wawancara terkait beberapa 
strategi yang bapak lakukan kemarin. 
Pak Faizul : Iya mbak silahkan,  
Peneliti  : Kemarin baru sampai dengan kegiatan supervisi nggih pak? 
 
 
 
 
Pak Faizul : Iya mbak.  
Peneliti : Lha kalau untuk evaluasi KBM sendiri bagaimana Bapak 
melakukan evaluasi? Melalui apa pak? 
Pak Faizul : Untuk evaluasi ini saya harus mengetahui bagaimana guru a, guru 
b, dan guru c ketika mengajar di kelas, bagaimana suaranya keras 
atau pelan, ketika menulis di papan tulisannya kurang besar atau 
tidak (yang belakang kelihatan atau tidak), bagaimana cara 
mengorganisir kelas (kondusif atau tidak). Dan siswa ditanya guru 
a, b, c yang kurang jelas siapa? yang suaranya tidak dengar siapa? 
Setelah mengetahui hal tersebut dan menegetahui kekurangan 
masing-masing guru kemudian saya melakukan evaluasi terhadap 
guru yang bersangkutan. Guru dipanggil dan diberi masukan serta 
pengarahan agar profesional ketika mengajar. 
Peneliti : Kalau dalam hal mendisipinkan guru Pak, apakah ada kendalanya Pak? 
Pak Faizul : Iya mbak. Kendalanya yaitu waktu. Saya sulit mensinkronkan 
antara waktu luang guru dengan waktu saya. Jadi, ketika 
melakukan rapat saya melakukannya setiap awal semester ajaran 
baru atau setiap bulan tergantung kebutuhan mbak. 
Peneliti : Oh begitu ya Pak, kalau kegiatan promosi, biasanya seperti apa 
Pak?  
Pak Faizul : Kalau promosi melalui brosur biasanya kami bagikan ke tiap-tiap 
SD/MI sekalian sosialisasi di sekitar kecamatan Pasar Kliwon. 
Kadang-kadang kami juga membawa beberapa anak untuk hafalan 
surat ketika sosialisasi supaya ada ketertarikan para orang tua 
dengan MTs kami.  
Peneliti : Tujuan dari strategi tersebuat apa Pak?   
Pak Faizul : Ya supaya masyarakat tahu keberadaan MTs Al-Islam Jamsaren 
ini serta masyarakat tahu akan prestasi-prestasi dan kemajuan-
kemajuan yang telah dicapai oleh MTs Al-Islam Jamsaren sehingga 
masyarakat dapat menyekolahkan putra-putrinya ke MTs Al-Islam 
Jamsaren. Strategi tersebut memang sangat perlu sekali mbak, 
 
 
 
 
terutama dalam menigkatkan mutu pendidikan di madrasah ini ini 
sehingga dapat diminati oleh masyarakat serta tidak kalah saing 
dengan sekolah-sekolah umum lainnya. 
Peneliti  : Baiklah Pak, saya rasa sudah cukup. Mungkin saya ke sini lain waktu 
untuk menanyakan hal yang lain. 
Pak Faizul : Iya mbak, kalau ada yang perlu ditanyakan silahkan datang kemari 
Peneliti : Kalau begitu saya permisi dahulu ya Pak. Assalamu’alaikum. \ 
Pak Faizul  : Ya Mbak. Wa’alaikumussalam 
 
Hari/tanggal  : Kamis, 7 Desember 2017  
Topik  : Program Kepala Madrasah 
Informan  : Ibu Susi (Wakil kepala madrasah bidang kesiswaan) 
Tempat : Kantor Guru 
 
Peneliti : Assalamu’alaikum bu 
Ibu Susi : Wa’alaikumsalam mbak. Ada yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti : Sebelumnya maaf bu mengganggu waktu njenengan, saya mau 
minta waktunya buat wawancara sebentar bisa ndak bu? 
Ibu Susi : Iya mbak, bisa. Apa yang mau ditanyakan? 
Peneliti : Apakah Ibu pernah dikirim dalam kegiatan workshop maupun 
seminar? 
Ibu Susi : Iya mbak saya pernah dikirim dalam kegiatan workshop 
Bimbingan Konseling di MTs N 1 Surakarta. 
Peneliti : Kalau boleh tau materi dalam workshop itu apa bu? 
Ibu Susi : Eeemmm,, sebentar mbak saya ingat-ingat dulu, oiya tentang 
bagaimana melakukan pembinaan terhadap anak yang tertutup.  
Peneliti : Efek apakah yang ibu terima setelah mengikuti kegiatan tersebut? 
Ibu Susi : Setelah mengikuti workshop tersebut, yaaa ilmu yang didapat bisa 
diterapkan kepada peserta didik mbak. 
Peneliti : Bagaimana usaha kepala madrasah dalam mempromosikan 
sekolah ini? 
 
 
 
 
Ibu Susi : Dengan mengadakan sosialisasi ke sekolah SD/MI dan menyebar 
brosur berbagai sekolah SD/MI. 
Peneliti : Di sekolah mana saja bu? 
Ibu Susi : Ya sekolah SD/MI di sekitar daerah Semanggi mbak dan di 
kelurahan Pasar Kliwon. 
Peneliti : Saya rasa cukup bu pertanyaan dari saya, terima kasih atas 
waktunya. 
Ibu Susi : Oo... iya mbak sama-sama. 
 
 
Hari/tanggal  : Sabtu, 9 Desember 2017  
Topik  : Program Kepala Madrasah 
Informan  : Ibu Suci (guru Bahasa Inggris) 
Tempat : Kantor Guru 
Peneliti : Assalamu’alaikum bu 
Ibu Suci : Wa’alaikumsalam mbak. Ada yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti : Sebelumnya maaf bu mengganggu waktu njenengan, saya mau 
minta waktunya buat wawancara sebentar bisa ndak bu? 
Ibu Suci : Iya mbak, bisa. Apa yang mau ditanyakan? 
Peneliti : Apakah yang dilakukan kepala madrasah ketika rapat koordinasi 
dengan guru? 
Ibu Suci : Ya membahas pokok permasalahan yang ada di MTs mbak. Tapi 
di sini lain mbak, kepala madrasah menyampaikan dan 
mempresentasikan di depan tentang materi yang terkait dengan 
dunia pendidikan, utamanya bagi seorang guru mbak. Materi yang 
diberikan terkait dengan profesi sebagai seorang guru, seperti 
bagaimana menjadi guru yang profesional gitu mbak. 
Peneliti : Apakah kepala madrasah melakukan kunjungan di tiap kelas? 
Ibu Suci : Iya mbak, biasanya dalam satu minggu 2 sampai 3 kali.  
Peneliti : Apa yang beliau lakukan ketika kunjungan kelas bu? 
 
 
 
 
Ibu Suci : Beberapa hari yang lalu, ketika beliau sedang mengajar, tiba-tiba 
Bapak Faizul mengetuk pintu dan minta ijin kepada saya untuk 
masuk ke dalam kelas untuk melihat proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung mbak. Beliau mengamati bagaimana saya 
mengajar, bagaimana kondisi kelas rame atau tidak. Itu mbak. 
Peneliti : Setelah kinjungan kelas, apakah ada evaluasi KBM yang 
dilakukan kepala madrasah bu? 
Ibu Suci : Ada mbak, dengan kunjungan kelas itu kan kepala madrasah tahu 
apa kelebihan dan kerungan guru masing-masing. Jika ada guru 
yang memiliki kekurangan dalam mengajar, biasanya dipanggil 
oleh kepala madrasah dan kemudian diberikan pengarahan agar 
menjadi lebih.  
Peneliti : Bagaimana cara kepala madrasah melakukan pembinaan 
kedisiplinan guru? 
Ibu Suci : Kepala madrasah selalu mengedepankan kedisiplinan baik disiplin 
masuk kerja tepat waktu, tidak meninggalkan pekerjaan sebelum 
waktu kerja selesai, mematuhi segala perintah, dan lain-lain. Bapak 
Faizul biasanya berangkat jam 06.30 lebih pagi dari guru-guru yang 
lain, Bapak Faizul menggunakan pola pembinaan guru dengan 
menggunakan contoh berangkat lebih awal. Selain itu beliau 
menegur secara langsung kepada guru yang tidak disiplin. 
Terkadang juga dalam pertemuan atau rapat, beliau memberikan 
wacana agar para guru lebih meningkatkan kedisiplinan. Bapak 
Faizul mengambil kebijakan bahwa guru tidak harus berangkat jam 
7, akan tetapi setidaknya datang kira-kira 15 menit sebelum jam 
pelajaran dimulai, tata tertib ini lebih dikhususkan pada wali kelas 
dan guru yang mengajar pada jam pelajaran pertama. 
Peneliti : Saya rasa cukup bu pertanyaan dari saya, terima kasih atas 
waktunya. 
Ibu Suci : Oo... iya mbak sama-sama. 
 
 
 
 
 
Hari/tanggal  : Sabtu, 16 Desember 2017  
Topik  : Program Kepala Madrasah 
Informan  : Bapak Adnan (Guru Agama) 
Tempat : Kantor Guru 
Peneliti : Assalamu’alaikum Pak? 
Pak Adnan : Wa’alaikumsalam mbak. Ada yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti : Sebelumnya maaf pak mengganggu waktu njenengan, saya mau 
minta waktunya buat wawancara sebentar bisa ndak pak? 
Pak Adnan : Iya mbak, bisa. Apa yang mau ditanyakan? 
Peneliti : Apakah yang dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan 
SDM di sini pak? 
Pak Adnan : Setau saya diikutkan workshop dan seminar gitu mbak. 
Peneliti : Tujuannya untuk apa pak? 
Pak Adnan : Agar guru dapat mengajar secara profesional dan menguasai 
semua kompetensi sesuai dengan bidang yang dimilikinya.  
Peneliti : Kegiatan supervisi apakah yang dilakukan kepala madrasah? 
Pak Adnan : Ketika sedang mengajar di kelas, Bapak Faizul tiba-tiba 
melakukan kegiatan kunjungan kelas mbak. Beliau masuk dan 
mengamati proses pembelajaran, bagaimana saya ketika mengajar 
di kelas. Dan sebelumnya Bapak Faizul sudah menganalisa RPP 
yang akan saya gunakan ketika mengajar. 
Peneliti : Saya rasa cukup bu pertanyaan dari saya pak, terima kasih atas 
waktunya. 
Pak Adnan : Iya mbak sama-sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Lampiran 5 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal : Jum’at, 01 Desember 2017 
Tempat : MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta 
Topik  : Kedisiplinan Guru 
Hari Jumat saya datang ke MTs pagi-pagi, jam 06.30 saya sudah sampai di 
MTs. Tujuan saya ke sana pagi-pagi sekali karena ingin membuktikan 
kedisiplinan kepala madrasah. Memang benar bapak kepala madrasah datang 
sangat pagi, padahal guru dan siswa belum semuanya hadir. beliau sudah mondar 
mandir di depan kelas sambil memperhatikan para siswa yang baru datang. 
 
Hari/Tanggal : Jum’at, 01 Desember 2017 
Tempat : MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta 
Topik  : Rapat Koordinasi Bulanan 
Siang hari setelah KBM selesai, kepala madrasah mengadakan rapat 
koordinasi bulanan. Untuk kali ini waktunya tidak minggu terakhir, namun di 
awal bulan, karena pada hari Senin 4 Desember 2017 akan diadakan tryout untuk 
kelas 9. Materi yang disampaikan Bapak Faizul ketika rapat bulanan yaitu tentang 
4 kompetensi seorang guru. 4 kompetensi yang disampaikan yaitu kompetensi 
pedagodik, kompetensi sosial, kompetensi profesional, dan kompetensi 
ketrampilan. Dalam rapat ini semua guru dan karyawan hadir, dan tidak ada yang 
ijin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 
 
PROFIL MADRASAH 
 
Nama Sekolah : MTs AL - ISLAM JAMSAREN SURAKARTA 
Alamat  : Jalan/Desa : Kenteng RT 06 / RW VII Semanggi 
   Kecamatan : Pasar Kliwon 
   Kota / Kab. : Surakarta 
   No. Telp : 08112954443 
1. Tahun didirikan : 2009 
2. Tahun beroperasi : 2010 
3. Kepemilikan Tanah : Yayasan 
  a. Status Tanah : Hak Milik ( Wakaf ) 
  b. Luas Tanah : 2185 m2 
4. Status bangunan milik : Yayasan 
5. Luasseluruhbangunan : 1.026 m2 
6. NSM : 121233720006 
7. NPSN : 20364815 
8. NPWP : 02.951.363.7-526.000 
9. Namayayasan : Yayasan Pesantren Jamsaren Surakarta 
10. Alamatyayasan : Jl. Veteran No. 263 Surakarta. 
11. NoTelp : ( 0271 ) 641864 
 
A. VISI  
Terwujudnya Madrasah Tsanawiyah modern yang unggul dalam akhlaq dan terampil 
dalam enterpreneurship. 
 
 
 
 
B. MISI 
Melaksanakan da’wah Islamiyah melalui pendidikan formal yang unggul dalam 
prestasi akademik 
C. TARGET 
1. Lulusan MTs Al Islam Jamsaren memiliki keteguhan aqidah dan berakhlaqul 
karimah. 
2. Lulusan MTs Al Islam Jamsaren memiliki kemampuan untuk melantunkan ayat-
ayat Al Qur’an dengan lancar, fasih dan mampu menghafal beberapa juz. 
3. Lulusan MTs Al Islam Jamsaren memiliki keberanian untuk mengemukakan 
pendapat/ argumen.  
4. Lulusan MTs Al Islam Jamsaren mampu bersaing untuk melanjutkan 
pendidikannya di MA/SMA/SMK yang bonafide. 
5. Lulusan MTs Al Islam Jamsaren memiliki sikap mental kemandirian dan berjiwa 
enterpreneur. 
6. Lulusan MTs Al Islam jamsaren memiliki keberanian untuk tampil dalam 
memimpin kegiatan organisasi remaja/kepemudaan di lingkungan 
masyarakatnya. 
7. Lulusan MTs Al Islam Jamsaren memiliki sikap nasionalisme. 
D. MOTTO 
”Terus belajar, berani memimpin dan berkarya”. 
E. KURIKULUM 
Muatan kurikulum SMP/MTs Al Islam Jamsaren Surakarta, mencakup: 
5) Struktur Kurikulum Tiga Belas dengan pendekatan Pembelajaran Autentik. 
6) Struktur Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Kurikulum Tiga Belas). 
7) Muatan Lokal berupa hafalan Al-Qur’an, bahasa Jawa dan kewirausahaan. 
8) Pengembangan diri sesuai minat dan bakat berupa sains dan teknologi, 
kepramukaan, bela diri, kesenian, dan mentoring. 
F. RENCANA STRATEGI (RENSTRA) 
Jangka Menengah (Tapel 2015/2016 -  2018/2019) 
 
 
 
 
4) Aktif meyertakan peserta didik dalam even-even lomba baik tingkat lokal regional 
maupun nasional. 
5) Aktif tampil dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan yang melibatkan guru 
maupun siswa. 
6) Aktif menyertakan guru dan tenaga kependidikan dalam 
training,workshop,seminar dan pertukaran guru internasional. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7 
 
STRUKTUR ORGANISASI MADRASAH  
KEPALA TATA USAHA 
Ur 
Umum 
BIMBINGAN KONSELING 
Kementerian Agama RI YAYASAN PESANTREN JAMSAREN 
KOMITE 
SEKOLAH 
SISWA 
 
GURU 
Ka. 
PERPUS 
WAKA 
KURIKULUM 
WAKA 
KESISWAAN 
WAKA 
HUMAS  
Ur. 
KEUANGAN 
Ur. 
PENGAJARAN 
KEPALA MADRASAH 
 
 
 
 
Lampiran 8 
Data Guru dan Karyawan MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta 
 
Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
No Keterangan Jumlah 
Pendidik 
1 Guru PNS diperbantukan  5 
2 Guru Tetap Yayasan 9 
3 Guru Honorer - 
4 Guru Tidak tetap 9 
Tenaga kependidikan 
1 Tenaga administrasi 4 
2 Karyawan/ Staf 2 
 
Data Guru/ Staff 
      Ijazah Terakhir 
∑ 
Status Kepegawaian Kesesuaian Bidang 
Lulus 
Sertifikasi 
  <D2 
D2/  
D3 
S1 S2 S3 PNS 
Tetap 
Yayasan 
Tidak 
Tetap 
Sesuai 
Tidak 
Sesuai 
Pendidik 
Lk 2   9  1   12 2 4 3 12 0 3 
Pr     15     15 3 5 6 15 0 3 
 
 
Daftar nama guru dan mata pelajaran yang diampu 
No Nama Guru Mata Pelajaran 
1. Faizul kirom, SE. Kewirausahaan 
 
 
 
 
No Nama Guru Mata Pelajaran 
2. Hastuti, S.Pd Bahasa Indonesia 
3. Sigid Sujatno, S.Pd SeniBudaya 
4. Siti Rohmah, S.Pd Matematika 
5. Siti Muslimah, S.Pd Al-Qur’an Hadits 
6. Agus Pramono Fiqih 
7. Rodiyatun, S.Pd IPA Terpadu 
8. Juwita Karunia, S.Pd IPS Terpadu  
9. Susiyati, S.Psi Bimbingan Konseling 
10. Fika Mustasfia, S.Pd Bahasa Inggris 
11. Bambang Priyono Baca Tulis Al Quran 
12. Drs Muhammad Arwani, SE PKn 
13. Jawari Mafnun, S.Psi Bimbingan Konseling  
14. Hesti Wahyu P, S.Pd Bahasa Indonesia 
15. Abdul Aziz, S.Pd Matematika  
16. Muh Iskandar, S.Pd.I Bahasa Arab 
17. Variawati, S.Pd Bahasa Inggris 
 
 
 
 
No Nama Guru Mata Pelajaran 
18 Tenty Meilani, S.Pd Fisika 
19 Linggar Panindih, S.Pd.I Sejarah Kebudayaan Islam 
20 Winda Dwi Lestari, S.Pd Bahasa Jawa 
21 Rifen Gigih Affafa 
Teknologi Informasi dan 
Komunikasi 
22 Nur Aini Desy Ratnasari, S.Pd PKn 
23 Agus Salim, S.Pd IPS 
24 
Dessy IIma Berliana Nur Azizah, 
S.Pd 
Matematika  
25 Edris Nugroho, S.Pd.I Akidah Akhlak  
26 Deny Hermawan,S.Pd Penjasorkes 
 
Data Karyawan 
No Nama Karyawan Jabatan / Tugas 
1. Agus Pramono Kepala Tata Usaha  
2. Heru Sarwono Keuangan  
3. Bambang Priyono Operator  
4. Nur Aini Desy Ratnasari, S.Pd Tata Usaha  
 
 
 
 
5. Jawari Mafnun, S. Psi Kepala Perpustakaan 
6 Wiyadi Umum (Penjaga Sekolah) 
7 Heru Sarwono Umum  
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Sarana Prasarana MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta 
 
No Sarana / Prasarana Jumlah Keterangan 
1. Ruang Kepala Madrasah 1 Baik  
2. RKB 8 Baik 
3. Laboratorium IPA 1 Baik  
4. Recource Center 1 Baik  
5. Ruang Ganti 2 Baik 
6. Halaman Sekolah 1 Sedang  
7. Mebeler Set  Baik 
8. Kamar Mandi dan WC 6 Baik 
9. Gudang  2 Baik  
10. Perpustakaan  1 Sedang 
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Data Perkembangan Siswa Lima Tahun Terakhir 
 
Tahun 
Ajaran 
Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Jumlah (Kelas 1+2+3) 
Jml 
siswa 
Jml 
Rombel 
Jml 
Siswa 
Jml 
Rombel 
Jml  
Siswa 
Jml 
Rombel 
Jml  
Siswa 
Jml 
Rombel 
2013/2014 80 2 83 2 67 2 230 6 
2014/2015 82 2 80 2 78 2 240 6 
2015/2016 79 2 81 2 74 2 234 6 
2016/2017 109 3 81 2 79 2 269 7 
  2017/2018 86 3 107 3 78 2 271 8 
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Surat Ijin Operasional Madrasah 
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Surat Akreditasi Madrasah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 13 
Rencana Proses Pembelajaran (RPP) 
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Brosur MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta 
 
 
 
 
 
Lampiran 15 
Foto-Foto Kegiatan 
  
MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta Ruang Guru 
  
Ruang Tata Usaha    Piala Kejuaraan 
  
Ruang Guru     KBM di kelas 
 
 
 
 
  
Ruang Kelas     Ruang Kelas  
  
Tempat Parkir    Wawancara dengan kamad 
   
Wawancara dengan Kepala Madrasah 
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Surat Permohonan Ijin Penelitian 
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Surat Keterangan Penelitian 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 18 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 
1. Nama Lengkap  : Dinda Prasika 
2. Tempat Tanggal Lahir : Surakarta, 11 Juni 1995 
3. Jenis Kelamin  : Perempuan 
4. Agama   : Islam 
5. Status    : Belum Kawin 
6. Alamat   : Telukan Rt. 02 Rw. 17 Grogol, Grogol, Sukoharjo 
7. E-Mail   : dindaprasika@gmail.com 
Riwayat Pendidikan : 
1. TK Bustanul Athfal Aisyiyah 1 Grogol : Tahun 2000-2001 
2. SD N Grogol 02 Grogol   : Tahun 2001-2007 
3. SMP N 6 Surakarta   : Tahun 2007-2010 
4. SMA Islam 1 Surakarta   : Tahun 2010-2013 
5. IAIN Surakarta    : Tahun 2013-2018 
 
 
 
 
 
      Hormat saya, 23 Februari 2018 
 
 
 
       Dinda Prasika 
